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Siti, Mu’arifah, 2022. Pembentukan karakter cinta Al-Qur’an melalui kegiatan (SBQ) Seni Baca Al-Quran Di Mts Darul Ulum Paiton Probolinggo   Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Zainul Hasan Genggong. Pembimbing (1). Ainol, M.Pd.I. (2) Saiful Islam, M.Kom.I

Kata Kunci : Seni Baca Al-Qur’an , Karakter Cinta Al-Qur’an

 Seni Baca Al-Qur’an adalah suatu kegiatan dan usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan seseorang dalam membaca Al-Qur’an yang diperindah oleh suara yang merdu dengan menggunakan irama lagu yang telah ditentukan.
Karakter cinta al-Qur’an ialah sikap seseorang atau pola fikir yang melekat dan tumbuh dalam kepribadian seseorang dengan selalu mengingat dan memikirkan al-Qur’an dalam hatinya. Dalam pembentukan karakter cinta al-Qur’an tidak bisa terbentuk dengan sendirinya, akan tetapi butuh dikembangkan dari waktu kewaktu melalui proses pembelajaran karena akan lebih mudah melakukan praktek secara langsung. Di Mts darul Ulum terdapat perencanaan untuk kegiatan seni baca Al-qur’an, siswa dan siswi wajib mengikuti kegiatan terebut.  Semua siswa diharapkan bisa membaca Al-qur’an, memahami isi kandungan Al-qur’an serta mengamalkan ajarannya.  Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan dan menjelaskan tentang kegiatan seni baca Al-Qur’an untuk menumbuhkan karakter cinta Al-Qur’an di Mts Darul Ulum Paiton Probolinggo. Sesuai dengan tujuan tersebut maka dalam penelitian ini peneliti mengambil pendekatan kualitatif. Penulis mengambil pendekatan ini karena sesuai apa yang hendak diungkapkan dalam penelitian ini berupa data-data deskriptif, seperti pernyataan dari nara sumber sehingga berdasarkan dari data-data seperti ini tidak dapat atau tidak mungkin menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di jalan taman, desa paiton kabupaten probolinggo.Untuk mempermudah peneliti dalam pengumpulan data maka langkah yang peneliti lakukan sebelum melakukan penelitian secara resmi adalah mengadakan pendekatan langsung secara tidak resmi kelokasi penelitian. Setelah itu baru peneliti menentukan metode pengumpulan datanya untuk mendapatkan data yang akurat, maka diperlukan metode untuk mengumpulkan data dengan harapan supaya data-data atau fakta yang diperoleh adalah data yang obyektif, valid dan tidak ternjadi penyimpangan dari keadaan yang sebenarnya.
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A. [bookmark: _Toc111286186]Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang menjadi pedoman dan landasan dalam kehidupan. Al-Qur’an adalah bentuk masdar dari ﻗﺮاء (qara’a) yang berarti bacaan atau yang dibaca. Menurut istilah (terminologi), al-Qur’an adalah firman Allah swt yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw yang memiliki kemukjizatan lafadz, membacanya bernilai ibadah, diriwayatkan secara mutawatir, yang tertulis dalam mushaf, dimulai dengan surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah Al-Nas.[footnoteRef:1] [1: .Said Agil Husen Al Munawwar, Al-Qur’an Menbangun Tradisi Keshahihan Hakiki, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal 5.] 

Mencintai Al-Qur’an adalah suatu yang tidak bisa diungkapkan oleh kata-kata, tapi mencintai Al-Qur’an adalah dengan membersama dan berinteraksi dengan Al-Qur’an setiap saatnya; membaca, memahami dan merenungi, serta mengimplementasikan kandungan maknanya. Memang awalnya sangat sulit mencintai seuatu yang kita sendiri belum mencobanya, maka dari itu, kita sebagai generasi muda harus menciptakan rasa cinta itu kepada Al-Qur’an. Berawal dari benih-benih cinta maka akan tumbuh dan terus berkembang rasa cinta kita kepada Al-Qur’an. 
Sebagai seorang muslim mencintai Al-Qur’an adalah suatu kewajiban. Perintah mencintai Al-qur’an banyak kita jumpai, baik dalam Alqur’an maupun dalam hadits. Berikut dalil yang memerintahkan kita untuk mencintai Alqur’an. 
قُلْ اِنْ كُنْتُمْ تُحِبُّوْنَ اللّٰهَ فَاتَّبِعُوْنِيْ يُحْبِبْكُمُ اللّٰهُ وَيَغْفِرْ لَكُمْ ذُنُوْبَكُمْ ۗ وَاللّٰهُ غَفُوْرٌ رَّحِيْمٌ
”Katakanlah (Muhammad). “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku niscaya Allah mencintaimu dan menghapus dosa-dosamu. “Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (Q.S Al Imron ayat 31).
Ayat tersebut menyebutkan bahwa seorang yang mencintai Allah, haruslah mengikuti nabi Muhammad SAW. Orang yang mencintai Allah, berarti dia mencintai Alqur’an sebagai kalam-Nya. Diapun harus mengikuti ajaran Nabi Muhammad saw sebagai penerima wahyu Alqur’an. Mengkuti nabi Muhammad SAW berarti menerima dan mencintai hadits sebugai ajaran-ajaran beliau, Rasulullah SAW pernah berpesan kepada umatnya agar senantiasa berpegang pada AlQur’an dan hadts Dengan berpegang kepada keduanya umat islam tidak akan tersesat baik di dunia maupun dalam akhirat.[footnoteRef:2] [2:   Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, (Pustaka Litera AntarNusa: Bogor, 2019), hal 1] 

Islam menghendaki agar manusia dididik supaya mereka mampu merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah Swt melalui kitab suci yang diwahyukan kepada Nabi Muhmmad Saw, yakni kitab suci al-Qur’an. Tujuan hidup manusia menurut Q.S. Al-Dzariyat ayat 56 ialah beribadah kepada Allah وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالْاِنْسَ اِلَّا لِيَعْبُدُوْنِ  “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.
Dengan berpedoman dengan ayat tersebut, pendidikan Islam merupakan salah satu aspek saja dari ajaran Islam secara keseluruhan. Karenanya, tujuan pendidikan Islam tidak lepas dari tujuan hidup manusia dalam Islam, yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang selalu bertaqwa kepada-Nya, dan dapat mencapai kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat.[footnoteRef:3] [3: . Azyumardi Azra, Pendidikan IslamTradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 8] 

Mengingat pentingnya peran pendidikan, maka pendidik dituntut agar memiliki kemampuan yang memadai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik, baik yang menyangkut kemampuan membimbing maupun melatih peserta didik. Dengan kemampuan ini pendidik membantu peserta didik secara lebih baik dan professional dalam mengembangkan akspek intelektual, emosional, sosial maupun moral spiritual. Semua hal yang peserta didik lihat, dengar dan rasakan merupakan pendidikan, maka pendidik harus berusaha memberikan pendidikan yang benar dan maksimal, baik dari tingkah laku, perkataan dan moral-spiritualnya. Peserta didik zaman sekarang selalu meniru apa yang dilihatnya, jadi pendidikan moral itu juga sangat penting bagi mereka supaya peserta didik mempunyai akhlak yang baik dan sesuai dengan tuntunan agama Islam. 
Pemerintah tampaknya sudah mulai sadar akan pentingnya nilai moral bangsa melalui pembangunan karakter dalam sistem pendidikan nasional sejak tahun 2010 hingga saat ini yang diintegrasikan dalam kurikulum 2013. Dengan adanya pembangunan karakter bangsa dalam sistem pendidikan nasional diharapkan dapat mengatasi dampak negatif globalisasi dalam hal penyimpangan perilaku terhadap moral bangsa[footnoteRef:4]. [4: . Machful Indra Kurniawan,Tri Pusat Pendidikan Sebagai Sarana Pendidikan Karakter Anak Sekolah Dasar,Jurnal Pedagogia ISSN 2089-3833 (Vol. 4, No. 1, Februari 2018), h. 41-42.] 

Dalam undnag-undang tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk membentuk karakter siswa dan menjadikan manusia yang sempurna. Akan tetapi, kemerosotan budi pekerti telah menjadi pandangan umum pada zaman sekarang. Seperti tawuran antar pelajar, tidak adanya sopan santun terhadap orang tua dan guru, mencontek, pergaulan bebas, merokok, narkoba, menipu dan berbagai sikap serta tindakan tidak terpuji lainnya, sehingga perlunya usaha-usaha dalam membentuk karakter yang baik bagi siswa.
 Pembangunan karakter di Indonesia merupakan perwujudan amanat Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 yang dilatarbelakangi oleh realita permasalahan kebangsaan yang berkembang saat ini. Misalnya, bergesernya nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, memudarnya kesadaran terhadap nilai-nilai budaya bangsa, ancaman disintegrasi bangsa, dan melemahnya kemandirian bangsa. Pendekatan karakter telah menjadi polemik di berbagai negara. Pandangan pro dan kontra mewarnai diskursus pendidikan karakter sejak lama.
 Untuk itu pemerintah Indonesia menjadikan pembangunan karakter sebagai salah satu program prioritas pembangunan nasional. Untuk mengimplementasikannya, maka pendidikan mempunyai peran yang sangat signifikan. Hal ini bisa dirujuk dari Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 3, bahwa hakikat pendidikan tidak hanya mengajar (transfer of knowledge) saja, tetapi lebih dari itu yaitu mendidik agar berakhlak.[footnoteRef:5] [5: . Nur Chanifah dan Abu Samsudin, Pendidikan Karakter Islami Karakter Ulul Albab di dalam Al-Qur’an, (Banyumas: CV. Pena Persada, 2019), hal 1.] 

  Di era ini, masyarakat muslim secara khusus orang tua, ulama, guru, dan para aktivis dakwah dituntut untuk memiliki sikap peduli, khawatir, dan prihatin terhadap anak-anak sebagai generasi penerus mereka. Dengan sikap tersebut diharapkan kader-kader penerus tidak terperosok ke jalan yang tidak benar dan melakukan perbuatan yang di dalamnya terdapat penentangan kepada Allah SWT. Ibnu Kaldun di dalam kitab al-Muqaddimah hlm461 menunjukan pentingnya pendidikan Al-Qur’an kepada anak-anak. Menurutnya, pendidikan Al-Qur’an menjadi fondasi seluruh kurikulum pendidikan di dunia Islam, karena Al-Qur’an merupakan syiar agama yang mampu menguatkan akidah dan mengokohkan keimanan. Para ulama dan pakar pendidikan Islam dahulu dan kini di belahan bumi manapun menyatakan bahwa prioritas pendidikan anak yang pertama adalah Al-Qur’an. Seiring dengan perkembangan zaman, upaya-upaya untuk menjaga kelestarian dan keotentikan Al-Qur’an masih tetap dilakukan.
 Salah satunya adalah dengan pembentukan karakter cinta Al-Qur’an disekolah melalui kegiatan seni baca Al-Qur’an. Mts Darul Ulum sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam telah memberikan keberadaannya dan keberhasilannya dalam peningkatan sumber daya manusia. Di dalam sekolah ini, para siswa siswi diajarkan membaca Al-Qur’an dengan tajwid yang benar dengan menggunakan metode pembiasaan untuk menumbuhkan karakter cinta Al-Qur’an. Dengan memahami dan mengamalkan ajaran Al-Qur’an maka siswa dan siswi mengalami peningkatan dalam menata Ahlaq yang baik terutama kepada guru. Kegiatan seni baca Al-Qur’an dilaksanakan sebelum kegiatan pembelajaran, dalam perkembangannya telah terbukti bahwa dari sekolah ini telah lahir banyak generasi yang berakhlakul karimah.
Kegiatan seni baca Al-Qur’an adalah memperindah suara pada saat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar menurut kaidah ilmu tajwid, kegiatan tersebut dilaksanakan sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Awalmulanya kegiatan tersebut diadakan karena guru menginginkan siswa dan siswi paham cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Tujuan kegiatan tersebut ingin memperlancar dan memperbaiki bacaan Al-Qur’annya serta memperbaiki Ahlaq siswa dan siswi untuk menuju ahlaqul karimah. Metode yang digunakan dalam kegiatan tersebut adalah metode pembiasaan, karena untuk menumbuhkan karakter seseorang memerlukan pembiasaan. Jadi siswa siswi di Mts Darul Ulum tidak menekankan secara serentak melainkan dengan pembiasaan. Penelitian ini dilakukan secara menyeluruh tentang bagaimana program kegiatan seni baca Al-Qur’an untuk menumbuhkan karakter Cinta Al-Qur’an pada siswa  Mts Darul Ulum.  
Dari data diatas peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana cara atau metode yang digunakan dalam kegiatan seni baca Al-Qur’an di Mts Darul Ulum Paiton. Subjek penelitian diambil dengan cara memilah data sesuai dengan yang diinginkan, untuk itulah penelitian ini ditekankan bagaimana proses kegiatan Seni baca Al-Qur’an untuk menumbuhkan karakter Cinta Al-Qur’an pada siswa dan siswi Mts Darul Ulum. 
B. [bookmark: _Toc111286187]Fokus Penelitian
Terkait dengan kegiatan Seni baca Al-Qur’an dapat menghasilkan Kemampuan tilawah yang sempurna, mengenal ayat-ayat Gharib Al-Qur’an dan dapat menumbuhkan karakter cinta Al-qur’an.
Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan kepada pembentukan karakter cinta Al-Qur’an melalui kegiatan seni baca Al-Qur’an di Mts Darul Ulum Paiton.
C. [bookmark: _Toc111286188]Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perencanaan Pembentukan karakter cinta Al-Qur’an melalui kegiatan SBQ (seni baca Al-Qur’an)di Mts Darul Ulum Paiton probolinggo?
2. Bagaimana pelaksanaan Pembentukan karakter cinta Al-Qur’an melalui kegiatan SBQ(seni baca Al-Qur’an)di Mts Darul Ulum Paiton probolinggo?
3. Bagaimana Evaluasi Pembentukan karakter cinta Al-Qur’an melalui kegiatan SBQ(seni baca Al-Qur’an)di Mts Darul Ulum Paiton probolinggo?



D. [bookmark: _Toc111286189]Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perencanaan Pembentukan karakter cinta Al-Qur’an melalui kegiatan SBQ(seni baca Al-Qur’an)di Mts Darul Ulum Paiton probolinggo 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan Pembentukan karakter cinta Al-Qur’an melalui kegiatan SBQ(seni baca Al-Qur’an)di Mts Darul Ulum Paiton probolinggo
3. Untuk mengetahui Evaluasi Pembentukan karakter cinta Al-Qur’an melalui kegiatan SBQ(seni baca Al-Qur’an)di Mts Darul Ulum Paiton probolinggo

E. [bookmark: _Toc111286190]Manfaat penelitian
1. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa dan siswi dalam memperbaiki bacaan Al-Qur’an serta dalam membentuk karakter cinta Al-Qur’an dan juga  memperbaiki Ahlaq terutama kepada guru maupun orang lain.
2. Manfaat bagi lembaga dapat mencetak generasi cinta al-qur’an, mempunyai sikap Ahlaqul karimah, memberikan motivasi terhadap lembaga lain dan memberi penilaian baik untuk lembaga.
F. [bookmark: _Toc111286191]Kajian penelitian Terdahulu

	Dalam hasil penelitian sebelumnya, ditemukan beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, diantaranya:
1. Penelitian saudara  Lu’luum Maknun yang berjudul Pembentukan Karakter Cinta Al-Qur’an di Pondok Pesantren Ar-Rohmah Jerakah Semarang mahasiswa universitas islam negeri walisongo semarang penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan jenis data yang digunakan adalah data primer dan skunder. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter cinta Al-Qur’an di Pondok Pesantren Ar-Rohmah Jerakah Semarang dilaksanakan dengan metode pembiasaan dan ceramah yang didukung dengan kegiatan rutin tadarusan dan kajian tafsir Al-Qur’an. Kegiatan rutin ini dilaksanakan supaya santri dapat membaca Al-Qur’an dengan tajwid yang benar, memahami isi kandungan Al-Qur’an dan dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:6] [6: . Lu’luum Maknun,“Pembentukan Karakter Cinta Al-Qur’an di Pondok Pesantren Ar-Rohmah Jerakah Semarang”, skripsi, (semarang : universitas islam negeri walisongo semarang, 2021),hal 5] 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti tentang pembentukan karakter cinta Al-qur’an bedanya adalah penggunaan metode sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah pembentukan karakter cinta Al-qur’an melalui kegitan seni baca Al-qu’an di Mts Darul Ulum.
2. Penelitian saudara nur indah sari yang berjudul implementasi cinta Al-Qur’an sejak dini dalam membentuk kepribadian qur’ani (studi kasus di TPQ Tarbiayatul Athfal Jatiroto  Kayen Pati ) mahasiswa Institut agama negeri kudus (IAIN) penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (fiel research ) pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif pegumpulan data yang digunakan adalah dengan observasi , interview ( wawancara) , dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlunya landasan ayat Al-qur’an yang digunakan oleh pihak TPQ dalam menanamkan cinta Al-Qur’an kepada santrinya karena itulah yng menjadikan tolak ukur keberhasilan didalamnya. Serta dorongan dari orang tua, guru, dan lingkungan dalam membentuk karakter kepribadian anak yang lebih Qur’ani.[footnoteRef:7] [7: . nur indah sari,” berjudul implementasi cinta Al-Qur’an sejak dini dalam membentuk kepribadian qur’ani (studi kasus di TPQ Tarbiayatul Athfal Jatiroto  Kayen Pati )”, skripsi, (jatiroto kayen pati : mahasiswa Institut agama negeri kudus (IAIN),2018), hal 12.] 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti karakter cinta Al-qur’an bedanya adalah penelitian tersebut memerlukan landasan ayat Al-qur’an yang digunakan oleh pihak TPQ dalam menanamkan cinta Al-Qur’an sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah pembentukan karakter cinta Al-qur’an melalui kegitan seni baca Al-qu’an di Mts Darul Ulum.
3. Penelitian saudara Rosada  yang berjudul pembiasaan cinta al-qur’an dan hadist pada anak usia dini untuk membentuk karakter islami siswa pada paud nur al-banna gerung mahasiswa universitas Muhammadiyah Mataram penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yaitu memaparkan semua fenomena yang terjadi selama dalam setting penelitian. Hasil Bagi siswa dapat memberikan motivasi serta dapat menumbuhkan cinta Al-quran yang akan mencerminkan kehidupan islami Program yang dilaksanakan sekolah PAUD Nur Al-Banna untuk menumbuhkan karakter siswa dengan cara mengutamakan bagi siswa untuk mengaplikasikannya kedalam kehidupan sehari-hari setelah dihafal atau sudah dipelajari. Adapun contoh yang dilakukan adalah menghafal hadist dan dalil yang ada dalam Al-Qur’an seperti hadist larangan marah, hadist anjuran bersih dan indah, dan lain sebagainya. Program tersebut mampu mengolah pikir, hati, raga, sehingga dari aspek kognitif, aspek psikomotorik, dan aspek afektif sehinga semua aspek tersebut berjalan selaras.[footnoteRef:8] [8: . Rosada, “pembiasaan cinta al-qur’an dan hadist pada anak usia dini untuk membentuk karakter islami siswa pada paud nur al-banna gerung mahasiswa universitas Muhammadiyah Mataram”,jurnal, (mataram : Universitasmuhammadiyah mataram , 2018), hal 70] 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti karakter cinta Al-qur’an bedanya adalah metode yang digunakan dalam penelitian tersebut. sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah pembentukan karakter cinta Al-qur’an melalui kegitan seni baca Al-qu’an di Mts Darul Ulum.
4. Penelitian saudara Dafit Saputra yang berjudul implementasi pembelajaran tahfidzul qur’an dalam upaya menumbuhkan cinta al-qur’an di sekolah qur’an abu bakar ash shidiq, kota bandar lampung, mahasiswa universitas islam negeri raden intan lampung penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), dengan pendekatan deskriftif kualitatif, metode penelitian dalam skripsi ini yaitu dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah, upaya menumbuhkan cinta Al-Qur‟an melalui implementasi pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di Sekolah Abu Bakar Ash-Sidiq adalah Memberikan Motivasi Keutamaan-Keutamaan Menghafal Qur’an Pada Peserta Didik, dan Interaksi Antara Peserta Didik Dengan Al-Qur’an.[footnoteRef:9] [9: . Dafit saputra, “implementasi pembelajaran tahfidzul qur’an dalam upaya menumbuhkan cinta al-qur’an di sekolah qur’an abu bakar ash shidiq, kota bandar lampung”, skripsi, (Bandar lampung: universitas islam negeri raden intan lampung, 2021),hal 2] 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti karakter cinta Al-qur’an bedanya adalah metode yang digunakan dalam penelitian tersebut. sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah pembentukan karakter cinta Al-qur’an melalui kegitan seni baca Al-qu’an di Mts Darul Ulum.
5. Penelitian saudara Septi Aditia Kurniawati yang berjudul peran guru dalam pembiasaan tadarus Al-Qur’an untuk menumbuhkan cinta Al-Qur’an siswa di Smp salafiyah Pekalongan mahasiswa Institut agama islam negeri pekalongan Metodologi dalam penelitan ini adalah kualitatif dan jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (fiel research), teknik pengupulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi..Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan tadarus Al-Qur’an dalam menumbuhkan cinta Al-Qur’an siswa di SMP Salafiyah pekalongan berjalan dengan baik.adapun peran pembisaan tadarus Al-Qur’an dalam menumbuhkan cinta Al-Qur’an yaitu dilakukan dengan cara memotivasi, membimbing, mengfasilitasi, dan mengefaluasi siswa. Peran pembiasaan tadarus Al-qur’an dalam menumbuhkan cinta Al-Qur’an dipengaruhi oleh dua faktor pertama faktor pendukung yang mempengaruhi pembiasaan tadarus Al-Qur’an yaitu adanya motivasi dan dukungan guru, orang tua, motivasi dalam diri siswa kedua faktor penghambat pembiasaan tadarus Al-Qur’an yaitu perbedaan daya pikir anak, adanya siswa yang belum membacanya lancar, adanya sebagian yang kurang minat dalam mengkuti pembiasaaan Al-Qur’an baik itu membaca Al-Qur’an maupun menghafalkannya.[footnoteRef:10] [10: . Septi Aditia Kurniawati, “berjudul peran guru dalam pembiasaan tadarus Al-Qur’an untuk menumbuhkan cinta Al-Qur’an siswa di Smp salafiyah Pekalongan”, Skripsi, (Pekalongan : Institut Agama Islam Pekalongan, 2018), hal 7
] 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti karakter cinta Al-qur’an bedanya adalah metode yang digunakan dalam penelitian tersebut. sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah pembentukan karakter cinta Al-qur’an melalui kegitan seni baca Al-qu’an di Mts Darul Ulum














[bookmark: _Toc111286192]BAB II
[bookmark: _Toc111286193]KAJIAN TEORI

A. [bookmark: _Toc111286194]Kajian Teori
1. Pengertian Seni Baca Al-Qur’an
Seni adalah keindahan, dan merupakan suatu hal yang mustahil bila Allah yang menganugerahkan manusia potensi untuk menikmati dan mengekspresikan keindahan. Menurut kamus bahasa Indonesia, seni merupakan sesuatu karya yang diciptakan dengan kecakapan yang luar biasa.[footnoteRef:11]  [11: .Muhammad Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Amani Jakarta, 2002), hlm. 41] 

Sedangkan seni baca Al-Qur’an adalah memperindah suara pada saat membaca Al-Qur’an (Tilawatil Qur’an) dengan baik dan benar menurut kaidah ilmu tajwid. Seni baca Al-Qur’an dikenal dengan nama An-Naghom Fil Qur’an, maksudnya adalah mempelajari cara atau metode di dalam menyenandungkan suara pada tilawatil Qur’an. Seni baca Al-Qur’an merupakan ilmu lisan, ilmu yang direalisasikan dengan bacaan atau perkataan. [footnoteRef:12] [12: .Muhsin Salim, Ilmu Naghom Al-Qur’an, (Jakarta: PT Kebayoran Widya Cipta, 2004), hlm. 7. ] 

Cara membaca Al-Qur’an memiliki ciri tersendiri, di mana ia mempunyai aturan-aturan yang harus dipenuhi yakni tartil dan dengan tajwid yang benar. Imam Al-Ajiri, dalam jumlah al-qur’an, meriwayatkan dari Ibn Mas’ud yang berkata,” janganlah kamu membaca Al-Qur’an seperti membaca prosa, cepat dan tidak teratur, dan jangan seperti membaca syair yang jelek (tidak bersajak).[footnoteRef:13]   Berhentilah setiap kali ada ayat yang mengagumkan, gerakkanlah hatimu dengan bacaan itu, dan janganlah salah seorang di antara kamu menetapkan keinginannya pada akhir surah (ingin segera selesai). Kemudian, diriwayatkan secara marfu’ dari Abdullah Ibn Umar, Akan dikatakan kepada ahli al-qur’an, “Bacalah dan keraskanlah suaramu beberapa tingkatan, lalu bacalah secara tartil (pelan-pelan) sebagaimana kamu melakukannya ketika di dunia”. Kedudukanmu (di akhirat) ditentukan oleh ayat yang paling akhir yang kamu baca. Bagi para qori-qori’ah, seni baca Al-Qur’an tidaklah aneh, sebab seni baca Al-Qur’an merupakan hal yang utama di samping tajwid yang sering diperhatikan dalam bacaan al-qur’an.  [13: . Ibn Alawi Al-Maliki, Samudra Ilmu-ilmu Al-Qur’an, (Bandung: MIZAN, 2003), hlm. 63] 

Dari definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa, seni baca Al-Qur’an adalah suatu kegiatan dan usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan seseorang dalam membaca Al-Qur’an yang diperindah oleh suara yang merdu dengan menggunakan irama lagu yang telah ditentukan. Sebagaimana hadits berikut dijelaskan bahwa disunnahkan untuk memperindah suara ketika membaca al-qur’an. Hal tersebut didasarkan pada hadits berikut” زَيِّنُوا الْقُرْآنَ بِأَصْوَاتِكُمْ “
Artinya “Hiasilah Al-Qur’an dengan suaramu.”(Dirwayatkan oleh Hakim). Maksud hadits tersebut yaitu, bacalah Al-Qur’an itu dengan suara dan irama yang merdu.[footnoteRef:14]  [14: .Irfan Fachruddin, Pilihan Sabda Rasul Hadits-hadits Pilihan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 258.] 

Dalam kaitan ini, banyak ditemukan hadits sahih yang mengungkapkan kesunnahan memperindah atau mengindahkan suara ketika sedang membaca Al-Qur’an. Adapun apabila seseorang tidak mampu membaca Al-Qur’an dengan suara yang indah dan bagus, hendaklah berusaha untuk melakukan hal tersebut, selama tidak keluar dari batas kewajaran.[footnoteRef:15]  [15: . Ibn Alawi Al-Maliki, Samudra Ilmu-ilmu Al-Qur’an, (Bandung: MIZAN, 2003), hlm. 69.] 

2. Macam-macam lagu dalam Seni Baca Al-Qur’an
Adapun macam-macam lagu dalam seni baca Al-Qur’an sebagai berikut 
1.) Bayati 
Sesuai dengan namanya yaitu bayati, lagu ini mempunyai arti rumah. Disebut rumah karena lagu ini biasa dilagukan sebagai lagu pembuka yang menjadi pijakan/rumah untuk lagu-lagu berikutnya. Lagu ini masyhur dikalangan orang Mesir sekaligus dikumpulkan dalam lagu Arab Hijazi. Adapun sifat dan kegunaan lagu bayati sebagaimana termaktub dalam buku Antiq Aturan Tilawatil Qur’an sebagai berikut: 
Sifat-sifat lagu bayati:
a. Mempunyai gerak lembut dan tegas.
b. Sesuai dengan tabi’I rendah dan sederhana. 
c. Sesuai dengan lagu penutup dan pembuka
Kegunaan lagu bayati:
a) Untuk memberikan corak dan bunyi.
b) Untuk memberi tenaga dan peningkatan yang sesuai.
c) Untuk memberi pengukuran kepada lagu yang akan dibaca seterusnya. 
2.) Shoba 
	Kata Shoba berasal dari bahasa Arab yang mempunyai arti rindu. Hal ini sesuai dengan lagu shoba ketika dikumandangkan seperti menggambarkan perasaan kerinduaan yang mendalam.
Sifat-sifat lagu Shoba: 
a. Mempunyai gerak ringan dan cepat. 
b. Lemah lembut dan mendayu-dayu 
c. Sesuai dengan tingkatan suara yang sederhana 
Menenangkan jiwa
Kegunaan lagu Shoba:
a) Dapat merendahkan ketenangann jiwa
b) Membawa rasa khusu’dan keinsyafan 
3.) Hijaz
	Sesuai dengan namanya, lagu ini berasal dari daerah Hijaz yaitu Makkah dan Madinah. 
Sifat-sifat lagu Hijaz: 
a. Mempunyai gerak lembut tapi terkesan.
b. Mempunyai ketegasan dan bersemangat.
Kegunaan lagu Hijaz:
a) Memberi semangat kepada persembahan bacaan yang sepenuhnya 
b) Memberi kepuasan kepada pembaca dan pendegar 
4.) Nahawand 
Lagu ini berasal dari Persi, tepatnya didaerah Handam. Lagu ini juga telah mendapat gubahan oleh qari-qari mesir sehingga terkumpul kedalam lagu-lagu mesir.[footnoteRef:16] [16:   M. Misbachul Munir, Pedoman Lagu-Lagu Tilawatil Qur’an (Surabaya: Apollo, 1995), 36] 

Sifat-sifat lagu Nahawand: 
a. Mempunyai gerak ringan. 
b. Lemah lembut yang mengahrukan. 
c. Sesuai dengan tingkatan suara yang sederhana
Kegunaan lagu Nahawand:
a) Melembutkan suatu bacaan
b) Membawa kepada sebutan huruf yang betul dan fasih 
5.) Rosta 
	Lagu ini lahir di kota Parsi. Lagu ini telah menjadi bagian dari lagu-lagu Mesir setelah dirubahh oleh qori-qori’ mesir.Bahkan lagu ini popular diantara kumpulan lagu-lagu mesir lainya.
Sifat-sifat lagu Rosta:
a. Mempunyai gerak ringan Terdapat kelincahan dan bersemangat 
b. Dapat disesuaikan dengan tingkatan suara  
Kegunaan lagu Rosta:
a) Memberi semangat kepada persembahann bacaan dengan sepenuhnya.
b) Memberi kepuasaan kepada pembaca dan pendegar. 
6.) Jiharkah 
	Lagu ini berasal dari daerah Afrika. Lagu ini jugasempat diubah oleh para pakar lagu Arab dan Mesir yang kemudian terkumpul dalam lagu-lagu mesir.[footnoteRef:17] [17: . Misbachul Munir, Pedoman Lagu-Lagu Tilawatil Qur’an (Surabaya: Apollo, 1995),44.] 

Sifat-sifat lagu jiharkah:
a. Mempunyai gerak ringan dan cepat 
b. Mempunyai kelembutan yang berkesan 
Kegunaan lagu Jiharkah:
a) Meredakan ketegangan didalam suatu bacaan.
b) Melembutkan suatu bacaan
7.) Shikah 
	Lagu ini juga berasal dari daerah Persi. Kemudian diubah pula oleh pakar lagu arab Hijaz dan Mesir sehingga dikumpulkan dalam lagu-lagu Mesir. 
Sifat-sifat lagu Shikah:
a. Mempunyai gerak lembut.
b. Mempunyai sifat lemah lembut yang melawan hati
Kegunaan lagu Shikah: 
a) Melembutkan suara bacaan.
b) Menambah seni tartil pada sebutann huruf-huruf kalimat dan ayat-ayat yang dibaca.
3. Langkah –langkah kegiatan seni baca Al-Qur’an 
	Adapun langkah-langkah dalam kegiatan seni baca Al-Qur’an ialah sebagai berikut:
1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru memberitahukan surat  Al-qur’an yang akan dibaca 
3. Guru memulai membaca Al-Qur’an, lalu 
4. Siswa dan siswi mengikuti pelafalan al-Qur’an 
5. Guru memberikan sedikit materi berupa kajian-kajian atau isi kandungan surah Al-qur’an 
6. Siswa dan siswi mengikuti kegiatan sampai selesai 
4. Tujuan Seni Baca Al-Qur’an
Seni baca Al-Qur’an di MTs bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan agama Islam khususnya seni baca Al-Qur’an.
Menurut Khoirul Amin, seni baca Al-Qur’an bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk memberikan pengetahuan dan wawasan kepada siswa dalam membaca Al-Qur’an.
2. Agar siswa mampu memperindah bacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an dengan maqom/ nada yang telah ditentukan. 
3. Agar siswa mampu menghayati ayat-ayat suci Al-Qur’an yang dibaca.[footnoteRef:18] [18:  Khoirul Amin, Manajemen Pembinaan Seni Baca Al-Qur‟an dalam meningkatkan kualitas Tilawah Santri Pondok Pesantren Darus Sa‟adah Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus. Skripsi. Institut Agama Islam Negeri, Lampung, 2017 hlm. 41. 13] 

Berpijak dari tujuan umum kegiatan tersebut , tujuan khusus dari kegiatan seni baca Al-Qur’an yaitu: 
1) Siswa mampu mengenal huruf, melafalkan suara huruf, membaca kata dan kalimat berbahasa Arab, membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
2) Siswa mampu mempraktekan membaca ayat-ayat Al-Qur’an (pendek maupun panjang) dengan bacaan bertajwid artikulasi yang shahih (benar) dan jahr (jelas dan bersuara keras). 
3) Siswa mengetahui dan memahami teori-teori dalam ilmu tajwid walaupun secara global, singkat dan sederhana, terutama hukum-hukum dasar ilmu tajwid seperti: hukum lam sukun, hukum nun sukun, dan tanwin, mad dan qasr, dan sebagainya. 
4) Siswa mampu mengetahui perbedaan antara bacaan yang benar dan yang salah, juga mampu mendengarkan serta mentashih (mengkoreksi) kesalahan bacaan yang ia temui saat mendengar orang lain membaca salah.
5) Siswa mampu melagukan bacaan Al-Qur’an dengan baik, benar,dan indah.
6) Siswa mampu beradap dengan tatakrama Al-Qur’an, seperti: ta’awudz sebelum membaca, tidak tertawa, memuliakan mushaf, dan sebagainya. 
7) Siswa mampu memahami semua materi ajar dengan baik dan benar.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan kegiatan seni baca Al-Qur’an adalah memupuk bakat, minat, dan keterampilan membaca Al-Qur’an yang meliputi: siswa mampu mengenal huruf, melafalkan suara huruf, mempraktekan dan memahami teori-teori dalam ilmu tajwid.
5. Pengertian Karakter Cinta Al-Qur’an
Karakter memiliki beragam definisi, salah satunya yaitu karakter merupakan kepribadian yang melekat pada seseorang, serta sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. Karakter mencakup hal-hal terkait sikap, perilaku, pola pikir, kepribadian, temperamen, nilai-nilai atau keterampilan sosial dan emosional yang menghasilkan emosi moral tertentu.
Karakter yang baik tidak terbentuk dengan sendirinya, tetapi perlu dikembangkan dari waktu ke waktu melalui proses pembelajaran, yakni melalui kegiatan pembelajaran dan praktik yang berkelanjutan yaitu melalui pendidikan karakter. Kemampuan karakter yang baik diperlukan oleh setiap individu pada kehidupan sosialnya sehingga dapat diterima dengan baik selama berinteraksi antar sesama. Selama ini penilaian atau pengukuran terhadap karakter masih menjadi tantangan tersendiri.Penilaian karakter masih dilakukan terbatas berupa pengamatan atau penilaian secara mandiri. Akibatnya hasil penilaian dapat menjadi bias karena kemungkinan adanya unsur subyektifitas.
Cinta berarti selalu mengingat dan memikirkan dalam hati, kemudian terwujud dalam tindakan nyata. Orang yang mencintai sesuatu, hatinya akan selalu mengingat dan memikirkannya. Dia akan rela berkorban untuk sesuatu yang dicintainya. Al-Qur’an adalah salah satu sumber utama dalam hukum Islam. Seorang umat Islam harus mencintai keduanya karena dengan demikian dia akan selamat, baik di dunia maupun di akhirat. Orang yang mencintai Al-Qur’an, akan selalu mengutamakannya diatas yang lain. Kecintaan terhadap Al-Qur’an akan membuatnya selalu ingin mengetahui lebih dalam ajaran yang terdapat di dalamnya.[footnoteRef:19] [19: Nasucha anis,” peran guru dalam menumbuhkan cinta al-quran untuk anak usia dini”,(skripsi, institut agama islam negeri tulungagung, 2020),29.] 

Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW melalui malaikat jibril yang merupakan mukjizat terbesar sepanjang sejarah manusia, dan siapa yang membacanya maka aakan mendapatkan ganjaran pahala yang sangat besar. Pendapat lain Al-quran merupakan perkataan yang diturunkan dari Allah yang maha tinggi lagi maha besar kepada nabi \muhammad SAW, beserta teks dan maknanya. Membacanya dinilai sebagai ibadah dan dia merupakan mukjizat yang membuat makhluk tidak mampu membuat yang semisal dengannya.
Al-Quran merupakan pedoman hidup manusia sehingga akan memeperoleh kehidupan yang sesuai dengan ajaran islam. Di dalam Al-Qur’an Allah mengajarkan agar manusia bisa mengambil pedoman hidupnya dalam kehidupan sehari-hari, karena Al-Qur’an mengajarkan syariat islam mulai dari hal yang kecil hingga permasalahan yang besar. Salah satu tatanan yang harus dilaksanakan adalah bagaimana menata prilaku kita sebagai manusia yang memiliki hubungan sosial dengan masyarakat.[footnoteRef:20] Sebagai seorang muslim yang mencintai Al-Qur’an adalah suatu kewajiban. Perintah mencintai Al-Qur’an banyak dijumpai dalam Al-Qur’an dan hadits. Q.S. Al-An’aam ayat 155:  [20:  Rosada, “pembiasaan cinta al-qur’an dan hadist pada anak usia dini”,(jurnal, Universitas Muhammadiyah Mataram,2018),70] 

وَهَٰذَا كِتَٰبٌ أَنزَلْنَٰهُ مُبَارَكٌ فَٱتَّبِعُوهُ وَٱتَّقُوا۟ لَعَلَّكُمْ تُرْحَمُون							
Artinya : Dan Al-Qur’an ini adalah kitab yang Kami turunkan yang  diberkati, maka ikutilah dia dan bertaqwalah agar kamu diberi rahmat. 
Berdasarkan definisi diatas dapat di simpulkan bahwa karakter cinta al-Qur’an ialah sikap seseorang atau pola fikir yang melekat dan tumbuh dalam kepribadian seseorang dengan selalu mengingat dan memikirkan al-Qur’an dalam hatinya. Dalam pembentukan karakter cinta al-Qur’an tidak bisa terbentuk dengan sendirinya, akan tetapi butuh dikembangkan dari waktu kewaktu melalui proses pembelajaran karena akan lebih mudah melakukan peraktek secara langsung.
6. Indikator Cinta Al-Qur’an 
Sesungguhnya jika hati ini cinta kepada sesuatu maka ia akan tertambat dan bergantung kepadanya. Selalu merasakan kesenangan bersamanya dan rindu ingin bertemu dengannya, serta tidak ingin berpisah dan jauh-jauh darinya. Begitu juga terhadap Al-Qur’an. Jika hati seseorang sudah mencintainya maka dia akan merasakan kenikmatan ketika membacanya. Merasa senang dan gembira saat bersamanya. Dia akan berusaha untuk mengetahui, memahami, dan menyelami arti dan makna yang terkandung di dalamnya. Sebaliknya, jika tidak ada kecintaan maka hati ini akan sulit menerima Al-Qur’an, terasa berat untuk tunduk taat kepada Al-Qur’an. Berikut beberapa tanda kecintaan hati kepada Al-Qur’an:
1) Sebagaimana cintanya seseorang kepada sesuatu, cinta pada Al-Qur’an pun ditandai dengan kesukaannya ketika bersua (berjumpa) dengannya. 
2) Tidak merasa jenuh dan bosan ketika duduk-duduk bersama dan membacanya dalam waktu yang cukup lama. 
3) Banyak berdialog dengannya dan meyakini petunjuk dan arahannya serta kembali kepadanya ketika menghadapi berbagai persoalan hidup, baik kecil maupun besar. 
4) Menaatinya, baik dalam perintah maupun larangan.[footnoteRef:21] [21:  .Amin M. Ariza, Jatuh Cinta pada Al-Qur’an (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2016), h. 16-18.] 
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1. [bookmark: _Toc104121041][bookmark: _Toc111286196]Perencanaan Pembentukan karakter
Perencanaan merupakan hasil proses berpikir yang mendalam, hasil dari proses pengkajian dan mungkin penyeleksian dari berbagai alternatif yang dianggap lebih memiliki nilai efektivitas dan efisiensi.[footnoteRef:22]Suryadi dan Mulyanamengemukakan unsur-unsur utama yang harus ada dalam perencanaan pembelajaran adalah sebagai berikut : [22: Sanjaya. W.  Perencanaan  dan Desain Sistem Pembelajaran. (Jakarta: Prenada mediaGroup, 2008),  29.] 

a. Tujuan yang hendak dicapai berupa bentuk-bentuk tingkah laku apa yang diinginkan untuk dimiliki siswa setelah terjadi proses belajar mengajar. 
b. Bahan pelajaran atau isi pelajaran yang dapat mengantar siswa mencapai tujuan. 
c. Metode dan teknik yang digunakan, yaitu bagaimana proses belajar mengajar yang akan diciptakan guru agar siswa mencapai tujuan.
d. Penilaian, yakni bagaimana menciptakan dan menggunakan alat untuk mengetahui tujuan tercapai atau tidak.[footnoteRef:23] [23: Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran  di Sekolah Dasar.(Jakarta: Kencana, 2013), 40.] 

Menurut penulis perencanaan kegiatan seni baca al-Qur’an  ini sangat penting, karena dengan berjalannya kegiatan ini sebagai guru harus memiliki perencanaan untuk kegiatan seni baca Al-Qur’an dalam membentuk siswa siswi agar mempunyai karakter cinta Al-Qur'an. 
1. [bookmark: _Toc111286197]Pelaksanaan pembentukan karakter cinta Al-Qur’an 
Pengertian Pelaksanaan berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan suatu rancangan, keputusan dan sebagainya. Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. 
Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus dilaksanakan, suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah program atau kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah yang strategis maupun operasional atau kebijaksanaan menjadi kenyataan guna mencapai sasaran dari program yang ditetapkan semula.
 Maksud dari pelaksanaan kegiatan seni baca Al-Qur’an dalam membentuk karakter cinta Al-qur’an yaitu kegiatan membaca, memahami dan mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an yang bertujuan untuk membentuk karakter cinta Al-qur’an. Dengan beberapa macam cara, yang sudah kami cantumkan pada halaman sebelumnya. [footnoteRef:24] [24: . Ridhoul Wahidi, Hafal Alquran Meski Sibuk Sekolah, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2017), h. 6] 

Dalam hal ini akan dijelaskan langkah-langkah kegiatan seni baca Al-Qur’an dalam membentuk karakter cinta Al-Qur’an dengan menggunakan metode yang sering digunakan di Mts Darul Ulum Paiton. Yang  lembaga pakai atau digunakan adalah metode pembiasaan, yaitu para siswa dan siswi diwajibkan untuk mengikuti kegiatan seni baca al-Qur’an yang mana kegiatan tersebut dilaksanakan sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. guru akan memberi tahukan ayat yang akan dibaca, kemudian  guru melafadzan bacaan Al-Qur’an dengan menggunakan tajwid dan ilmu-ilmu seni baca Al-Qur’an. Kemudian siswa dan siswi menirukan bacaan atau lafadz Al-Qur’an yang sudah guru baca sebelumnya, kemudian guru akan memaparkan materi atau kandungan isi ayat Al-Qur’an dan siswa mengikuti kegiatan sampai selesai. Dari kebiasaan sering berjumpa dengan Al-Qur’an,  membaca, menghayati dan mengikuti ajaran Al-qur’an maka siswa dan siswi semakin hari semakin membaik Ahlaqnya terutama kepada guru sehingga karakter cinta al-Qur’an  mereka tumbuh perlahan atau tanpa mereka sadari.
2. [bookmark: _Toc111286198]Evaluasi pembentukan karakter cinta Al-Qur’an
Pada prinsipnya, hasil belajar merupakan kegiatan berencana dan berkesinambungan. Oleh karena itu, terdapat banyak ragam bentuk hasil atau evaluasi, diantaranya ialah tes perbuatan. Tes perbuatan atau tindakan dimaksudkan untuk mengukur keterampilan siswa dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam tes perbuatan, persoalan disajikan dalam bentuk tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Pada intinya ada dua unsur yang bisa disajikan bahan penilaian dalam tes perbuatan, yaitu proses dan produk. Pengukuran proses merujuk kepada pengukuran keterampilan dari kemahiran siswa melakukan suatu kegiatan, sedangkan pengukuran produk merujuk kepada segi kualitas hasil.[footnoteRef:25] [25: .Airifin, EvaluasiPembelajaran, (Bandung: PT RemajaRosdakarya,2013), 148.] 

Sebagian pesikolog memandang bahwa kebiasaan terbatas pada tipe-tipe perilaku gerak (motorik) yang dijalankan dengan sarana organ-organ tubuh. Sedangkan Imam al-Gozali memandang luas pandangannya dari pada para psikolog. Ia memandang bahwa kebiasaan terdiri dari empat tipe. Pertama, kebiasaan gerak, terkait dengan gerak atau aktivitas tubuh dan di dominasi oleh bentuk kecenderungan. Misalnya, kebiasaan menulis, makan, minum, berpakaian dan bermain. Kedua, kebiasaan akal, berupa kecanderungan jiwa pada perilaku terkoordinasi dan tetap dalam beberapa aspek produksi akal, seperti pemahaman jiwa dan pikiran secara umum. Ketiga, kebiasaan perasaaan, berhubungan dengan intuisi yang dididikkan kepad amanusia ketika intuisi-intuisi itu diiarahkan kepada hakikat, kemuliaan dan keindahan. Keempat, kebiasaan akhlak, sebab kita tidak dapat membahas kebiasaan menurut al-Ghazali dan para ulama kuno tanpa membahas akhlak, karena akhlak tercipta dengan kebiasaan. Hubungan antara kebiasaan dan akhlak kembali kepada Aristoteles yang bertumpu kepada akhlak untuk mendidik nilai-nilai moral.[footnoteRef:26] [26: . Muhammad Sayyid Muhammad Az-Za’balawi, Pendidikan Remaja antara Islam dan Ilmu Jiwa, (Jakarta: Gema Insani, 2007), h. 349.] 

 Metode pembiasaan ini, menjadi metode yang sangat cocok bagi Siswa dan siswi Mts darul Ulum, karena sesuai dengan keadaan, dimana mereka akan diajarakan dari sejak dini untuk memiliki karakter cinta Al-Qur’an.
[bookmark: _Toc111286199]BAB III
[bookmark: _Toc111286200]METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian merupakan suatu proses untuk memecahkan masalah dengan melakukan suatu pendekatan dengan menggunakan metode ilmiah supaya permasalahan bisa selesai secara sistematis. Hasil dari penelitian adalah teori baru yang berkaitan dengan masalah yang sedang dikaji atau kesimpulan dari dugaan-dugaan yang telah dibuat sebelumnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang mengharuskan peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.[footnoteRef:27] [27:  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, Cet. 31, (Bandung: Rosda Karya, 2013) h.26

] 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang kegiatan seni baca Al-Qur’an untuk menumbuhkan karakter cinta Al-Qur’an. Sesuai dengan tujuan tersebut maka dalam penelitian ini peneliti mengambil pendekatan kualitatif. Penulis mengambil pendekatan ini karena sesuai apa yang hendak diungkapkan dalam penelitian ini berupa data-data deskriptif, seperti pernyataan dari nara sumber sehingga berdasarkan dari data-data seperti ini tidak dapat atau tidak mungkin menggunakan jenis penelitian kuantitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Dengan memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Penelitian lapangan ini dilakukan secara langsung di Mts Darul Ulum berkenaan dengan pembentukan karakter cinta al-qur’an melalui kegiatan SBQ (seni baca al-qur’an) di Mts Darul Ulum paiton.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang kegiatan seni baca Al-qur’an untuk menumbuhkan karakter cinta Al-Qur’an. Tidak salah jika jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus, sesuai dengan pendapat Tellis bahwa penelitian dengan metode studi kasus ini dilakukan secara mendalam dan terperinci sehingga peneliti bisa mengenal individu (seseorang) maupun sekelompok kecil individu. 
B. [bookmark: _Toc111286201]Kehadiran Peneliti 
Adapun kehadiran peneliti di lapangan tentunya sebagai partisipan penuh, yang mana peneliti juga sebagai objek penelitian tentang kegiatan seni baca Al-Qur’an untuk menumbuhkan karakter cinta Al-Qur’an.
Penelitian ini dilaksanakan di Mts Darul Ulum yang bertepatan di jl.Taman, kecamatan paiton Kabupaten Probolinggo. Peneliti mengambil judul ini atau mengangkat tema ini karena dengan alasan kegiatan seni baca al-Qur’an ini jarang diadakan disekolah-sekolah lainnya, disinilah penulis mengangkat judul ini karena menarik.
C. [bookmark: _Toc111286202]Data dan Sumber Data
1. Data 
Data adalah suatu bukti peneliti melakukan penelitian yang disertai dengan fakta lapangan
 2. Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi: 
a. Data Primer Sumber primer adalah data yang diperoleh dari pelaku peristiwa itu sendiri, dengan pernyataan yang bersifat umum dengan tujuan untuk mengungkapkan data. Adapun yang dimaksud dari data primer adalah data yang berbentuk verbal atau kata-kata yang diungkapkan secara lisan, gerak-gerik atau prilaku yang dilakukan oleh subyek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subyek penelitian (informan) yang berkenaan dengan variabel yang diteliti. Sumber data yang harus peneliti teliti yaitu dari kepala sekolah, Guru seni baca Al-Qur’an dan siswa siswi Mts Darul Ulum.
b. Data Sekunder Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung dalam memberikan data dalam pengumpulan data. Misalnya dalam bentuk dokumen atau lewat orang lain, dalam peneliti ini yang menjadi data sekunder adalah guru-guru mapel, referensi buku-buku tentang kegiatan seni baca Al-Qur’an.


D. [bookmark: _Toc111286203]Tekhnik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.[footnoteRef:28]Dalam usaha pengumpulan data serta keterangan yang diperlukan, penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: [28:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), hal 224] 

a. Metode Observasi
Menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu pengetahuan.[footnoteRef:29] Observasi sebagai bentuk pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek – objek alam yang lain.[footnoteRef:30] [29:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), hal 226]  [30:  Sugiyono,Metode penelitian kuantitatif,kualitatif,dan  R&D ( Bandung: Alfabeta,2017), hal 145
] 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dengan jalan menjadi partisipan secara langsung dan sistematis terhadap objek yang diteliti dengan cara mendatangi secara langsung lokasi penelitian yaitu di MTS Darul Ulum. Dalam hal ini yang menjadi objek untuk diobservasi meliputi berbagai bidang.
Data yang dihasilkan dalam penelitian tersebut diharapkan mampu menemukan pembentukan karakter cinta al-qur’an melalui kegiatan SBQ (seni baca al-qur’an) di Mts Darul Ulum paiton. 
CONTOH TRANSKRIP OBSERVASI
No. CL			: 01
Koding 			: 01/O/F-2/20-IV/2022
Tanggal Pengamatan	: 23 juli 2022
Jam			: 07.00 – 09.00
Disusun Jam		: 19.00 – 20.00 
Kegiatan yang		: Kegiatan seni baca al-Qur’an di Mts Darul Ulum diobservasi                       Paiton                      

	Transkip Observasi
	Dalam kolom ini narasikan kegiatan yang diamati tanpa memberikan komentar

	Tanggapan Pengamat
	Dalam kolom ini, peneliti sudah mengadakan analisis data dengan reduksi data yang akan menetukan domain – domain 



Keterangan :
Koding		: 01/O/F-2/20-IV/2022
01		: Kode nomor Transkrip
O		: Kode Observasi
F-2		: Kode Masalah yang berhubungan dengan fokus kedua
20-IV		: Kode tanggal/bulan diadakannya observasi
2022		: Kode tahun diadakannya observasi

b. Metode Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang memberikan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban.[footnoteRef:31] Kemudian langkah-langkah dalam wawancara ini peneliti mengikuti pendapat Lincoln dan Guba, yaitu : [31: Lexy Maleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2016), hal 186] 

1) Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan. Dalam hal ini peneliti menetapkan kepada beberapa informan yaitu; Kepala sekolah, guru seni baca Al-qur’an, dan siswa-siswi.
2) Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan
3) Mengawali atau membuka alur wawancara
4) Melangsungkan alur wawancara
5) Mengkonfirmasi ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya
6) Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan
7) Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.[footnoteRef:32] [32:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), hal 235] 

CONTOH TRANSKRIP WAWANCARA
Kode			: 01/1-W/F-1/20-IV/2022
Nama Informan	: Siti Salwa,S.Pd,I
Tanggal		: 23 juli 2022
Jam			: 07.30 – 08.00 WIB
Disusun Jam		: 19.00 – 20.00 WIB
Tempat Wawancara	: Rumah kepala sekolah 
Topik Wawancara	: Tujuan dari Kegiatan seni Baca Al-Qur’an

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	1. Sejarah berdirinya Mts darul Ulum 
2. Struktur Organisasi
3. Visi & Misi  
4. Letak Geografis 
5. Sarana dan prasarana
6. Tujuan didirikannya Mts Darul Ulum

	Informan
	Dikolom ini ditulis transkip dari informal terkait dengan topik wawancara



Keterangan :
Kode	: 01/1-W/F-1/20-IV/2022
01	: Kode nomor Transkrip
1	: Kode Informan
W	: Kode Wawancara
F-1	: Kode Masalah yang berhubungan dengan fokus pertama
20-IV	: Kode tanggal/bulan diadakannya wawancara
2022	: Kode tahun diadakannya wawancara

c. Metode Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Metode dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.[footnoteRef:33] [33:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017),hal 240] 

Dalam penelitian ini dokumen yang dibutuhkan oleh peneliti adalah sejarah berdirinya Mts Darul Ulum, visi dan misi, struktur organisasi, kegiatan  Seni baca Al-qur’an, keadaan siswa dan fasilitas atau sarana prasarana yang ada di Mts Darul Ulum.
CONTOH TRANSKRIP DOKUMENTASI
Koding			: 01/D/F-1/20-IV/2022
Bentuk			: Gambar
Isi Dokumen	: Profil sekolah, visi dan misi, struktur organisasi, kegiatan Seni baca Al-qur’an, keadaan siswa dan fasilitas atau sarana prasarana yang ada di Mts Darul Ulum.
Tanggal Pencacatan	: 23 juli 2022
Jam Pencacatan		: 09.00 WIB

	Bukti Dokumen
	Tempel bukti dokumen pada kolom ini

	Refleksi :
	Dalam kolom ini, peneliti sudah mengadakan analisis data dengan reduksi data yang akan menemukan domain – domain



Keterangan :
Koding		: 01/D/F-2/20-IV/2022
01		: Kode nomor Transkrip
D		: Kode Dokumentasi
F-2		: Kode Masalah yang berhubungan dengan fokus kedua
20-IV2022	: dilaksanakan pada tanggal 20  bulan April  tahun 2022
E. [bookmark: _Toc111286204]Tekhnik Analisis Data
Proses analisis data dimulai dengan menelaah data yang telah tersedia dari beberapa sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan, yang telah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar dan lain sebagainya.[footnoteRef:34] [34:  Miles dan Huberman,Analisis Data Kualitatiif, Edisirefisi IV (UniversitasIndonesia Press ; Jakarta, 2020 ),190. ] 

 Mengacu dari data tersebut, data dalam penelitian ini akan dianalisis secara kualitatif, meliputi tiga alur yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya model interaktif dalam analisis data ditunjukkan pada gambar berikut:[footnoteRef:35]		[image: https://3.bp.blogspot.com/-Z0Rs4Jo6L0k/XNn-a0rAjNI/AAAAAAAAAdU/1sPsDs8-BMsQn8j-S09OGW4eAwsGBXJPACLcBGAs/s1600/2019-05-14%2B%25288%2529.png] [35:  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfhabet Bandung, 2013), 338.] 

F. [bookmark: _Toc111286205]Pengecekan Keabsahan Temuan 
Dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang terpercaya dan valid maka penelitian menggunakan teknik keabsahan. Teknik keabsahan ini adalah teknik untuk memeriksa data-data yang sungguh terjadi di lapangan. Ada beberapa macam cara untuk pengujian kredibilitas data bahwa uji krebilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan mengadakan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, tranggulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan member check. 
1. Perpanjangan pengamatan Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelang dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri. Untuk membuktikan apakah peneliti itu melakukan uji kredibilitas melalui perpanjangan pengamatan atau tidak, maka akan lebih baik kalau dibuktikan dengan surat keterangan perpanjangan. Selanjutnya surat keterangan perpanjangan ini dilampirkan dalam laporan penelitian. 
2. Meningkatkan ketekunan Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai refrensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar dipercaya atau tidak. 
3. Trianggulasi Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat trianggualasi sumber, trianggulasi teknik pengumulan data, dan waktu.[footnoteRef:36] [36:  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfhabet Bandung, 2013), 368-372.] 




[bookmark: _Toc111286206]
BAB 1V
[bookmark: _Toc111286207]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. [bookmark: _Toc111286208]Gambaran objek penelitian

1. Sejarah Mts Darul Ulum

Mts Darul Ulum Paiton merupakan salah satu lembaga pendidikan tingkat SLTP yang berada bawah naungan Yayasan Darul Ulum Paiton dan beralamatkan jalan Taman desa Paiton Probolinggo. Ditinjau dari jumlah Siswa dan kelengkapan, lembaga ini termasuk lembaga yang cukup pesat perkembangannya. Sebagaimana Lembaga Pendidikan yang lain, peran yang dijalankan adalah sebagai lembaga pendidikan yang membangun siswanya dalam menciptakan lingkungan positif dan berakhlak mulia.

2. Profil  

a. Nama Madrasah			 : Mts Darul Ulum
b. Nomor Statistik Madrasah		 : 121235130138
c. Profinsi  				: Jawa Timur 
d. Kecamatan 				 : Paiton
e. Desa/ kelurahan 			: Paiton
f. Jalan dan Nomor			 : Jln. Taman –Paiton
g. Kode post 				: 67291
h. Daerah					 : pedesaan 
i. Status Madrasah			 : Swasta
j. Kelompok Madrasah			 : Mts Nurul Jadid
k. Akreditasi 				: 73-B
l. Penerbit SK(ditandatangani oleh)	 : BAN/ SM Jawa Timur 
m. Tahun Berdiri 				: 1982
n. Kegiatn Belajar Mengajar 		: Pagi
o. Bangunan madrasah 			: Milik sendiri 
p. Jarak ke pusat kecamatan		 : 1 km
q. Jarak ke pusat Otoda 			: 45 km
r. Terletak pada lintasan			 : Desa 
s. Organisasi Penyelenggara		 : Yayasan
3. Letak Geografis  
Mts Darul Ulum terletak didekat jalan Taman Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo. Adapun lokasi Madrasah sebagai berikut: 
a. Sebelah barat		: Permukiman warga
b.  Sebelah timur		: Sungai dan jembatan
c. Sebelah utara		: Permukiman Warga
d. Sebelah selatan	: Kantor Desa Paiton
4. Struktur Organisasi 
a. Ketua yayasan		 : Muh. Mahru Ali 
b. Pengawas Pembina	 : Abdul Aziz,S.Ag. M.Pd
c. Kepala sekolah	 : Siti Salwa, S.Pd.I
d. Komite Madrasah	 : Nur Hasan 
e. Wakil kepala		 : Ahmad Afandi S.Pd
f. Ka. TU 		 : Indra pradana, S.Kom
g. Wk. Ur. Kurikulum	 : Jupriadi, M.Pd
h. Wk.Ur. Kesiswaan	 : Hambali S.Pd
i. Wk.Ur.Humas 	: Temo S.Pd.I
j. Wk. Ur. Sarpras	 : Humaidi, S.E
k. Wali kelas 7A		 : Lailatus Saadah, S.Pd.I
l. Wali kelas 7 B		 : Hanifatul Anwariyah, S.Pd.I
m. Wali kelas 8A		 : Siti Sulastri, S.Pd.I
n. Wali kelas 8B		 : Abdul Adha,S.Pd
o. Wali kelas IX 		: Ria Hosnol Hatimah. S.Pd 
5. Visi, Misi  dan Tujuan Madrasah
a. Visi Mts Darul Ulum adalah 
“UNGGUL DALAM BERPRESTASI DAN BERKARAKTER”
b. Misi Mts Darul Ulum 
1. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki 
2. Menanamkan keimanan dan kesadaran beragama sehingga siswa mampu menghayati serta mengamalkan syari’ah dengan benar dan sempurna 
3. Menumbuhkan semangat kepada siswa dibidang IMTAQ dan IPTEK dalam rangka meningkatkan daya saing dan kemandirian 
B. [bookmark: _Toc111286209]Deskripsi Hasil Penelitian

1. Perencanaan Pembentukan karakter cinta Al-Qur’an melalui kegiatan SBQ (seni baca Al-Qur’an)di Mts Darul Ulum Paiton probolinggo
Perencanaan merupakan tahap awal sebelum dilaksanakan proses kegiatan. Dalam tahap ini guru seni baca Al-qur’an mempersiapkan perangkat kegiatan, terutama mempersiapkan materi yang akan diajarkan, yakni memilih ayat Al-quran yang akan diajarkan kepada para santri. Setelah memilih ayat-ayat Al-quran yang akan diajarkan, guru juga mempersiapkan peralatan yang akan digunakan dalam pembelajaran misalnya sound system dan mikrofon yang akan memperjelas proses pembelajaran. Media-media tersebut digunakan untuk memperjelas dalam memberikan contoh kepada para siswa, sehingga kegiatan yang dilakukan bersifat lebih konkrit karena selain dicontohkan langsung oleh guru juga diberi contoh beberapa lantunan ayat Al-quran dari berbagai versi. 
Karakter cinta al-Qur’an ialah sikap seseorang atau pola fikir yang melekat dan tumbuh dalam kepribadian seseorang dengan selalu mengingat dan memikirkan al-Qur’an dalam hatinya. Dalam pembentukan karakter cinta al-Qur’an tidak bisa terbentuk dengan sendirinya, akan tetapi butuh dikembangkan dari waktu kewaktu melalui proses pembelajaran karena akan lebih mudah melakukan praktek secara langsung. Di Mts darul Ulum terdapat perencanaan untuk kegiatan seni baca Al-qur’an, siswa dan siswi wajib mengikuti kegiatan terebut.  Semua siswa diharapkan bisa membaca Al-qur’an, memahami isi kandungan Al-qur’an serta mengamalkan ajarannya.  

a. Memberi materi
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan adalah kegiatan seni baca Al-Qur’an dilaksanakan pada pagi hari jam 07.00 atau sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Seluruh siswa dan siswi Mts Darul Ulum dari kelas 7,8 dan 9 diwajibkan untuk mengikuti kegiatan seni baca Al-qur’an. Materi yang digunakan dalam kegiatan Seni baca Al-qur’an adalah surat-surat tertentu dan menggunakan metode tartil dimana siswa ditekankan untuk memahami bacaan Al-qur’an, memahami ilmu tajwid serta mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an. Dengan diadakannya kegiatan tersebut siswa dan siswi menjadi lebih sering berjumpa dengan Al-Qur’an dan kebiasan tersebut bisa menumbuhkan karakter cinta Al-Qur’an. Sebagaimana yang telah di kemukakan oleh guru seni baca Al-qur’an beliau mengungkapkan:
“Dengan cara mewujudkan generasi Rabbani yang berakhlakul karimah, mencintai Al-Qur’an dan mengamalkan isi kandungannya. Setiap siswa diwajibkan untuk mengikuti kegiatan seni baca Al-Qur’an, apabila ada salah satu siswa yang tidak mengikutinya akan mendapatkan sanksi. Dengan cara itu pembentukan karakter cinta Al-Qur’an dapat tertanam pada diri siswa”.[footnoteRef:37] [37:  . 01/1-W/F-1/ 23-VII/2022
] 

	Berdasarkan hasil observasi saya terhadap Ibu Hanifatul Anwariyah,S.Pd.I sebagai guru seni baca Al-Qur’an beliau selalu berusaha memberikan bimbingan atau pembinaan terbaik terhadap siswa, agar siswa terbiasa dan tidak merasa terbebani  dengan adanya kegiatan seni baca  Al-qur’an. Karna untuk menumbuhkan karakter cinta Al-qur’an itu perlu pembiasaan.
Penjelasan di atas dapat memberikan gambaran terkait pendidikan karakter, diimplementasikan melalui pendidikan madrasah yang komprehensif. Pendapat tersebut juga didukung oleh pernyataan Bapak subhan,S.Pd yang merupakan Guru seni baca Al-Qur’an beliau mengatakan:
		“Benar mbak”, Kami mengadakan kegiatan seni baca Al-Qur’an dengan tujuan untuk memberikan perhatian lebih kepada siswa diantaranya agara siswa bisa membaca Al-qur’an dengan ilmu tajwid, benar mahrijul hurufnya serta siswa bisa menanamkan atau mengamalkan isi kandungan yang ada di Al-qur’an. Dengan diadakan kegiatan seni baca Al-qur’an, maka siswa menjadi tebiasa mencintai Al-qur’an dan tumbuh karakter cinta Al-Qur’an”.[footnoteRef:38] [38: .02/2-W/F-1/ 23-VII/2022
] 

Didukung dari hasil observasi saya terhadap  bapak subhan berpendapat bahwa kegiatan seni baca Al-qur’an sangat berpengaruh terhadap siswa terutama tentang ilmu membaca al-Qur’an dan pengamalan isi kandungan Al-qur’an . Siswa juga menjadi terbiasa mencintai Al-qur’an sehingga karakter cinta al-qur’an mereka semakin mendalam. 
Sejalan dengan hasil wawancara dari guru yang bersangkutan, kepala sekolah membenarkan dengan adanya kegiatan seni baca Al-Qur’an, yang mana pembinaan tersebut sangat membantu siswa dan siswi dalam memahami bacaan Al-qur’an dan juga pengamalan isi kandungan Al-Qur’an. Kepala Madrasah mengungkapkan :

			“kegiatan seni baca Al-qur’an sangat membantu siswa, terutama bagi siswa yang kurang bisa atau kurang lancar membaca Al-qur’an. Juga kebiasaan membaca Al-qur’an dapat menumbuhkan karakter cinta Al-Qur’an. karena siswa telah cinta terhadap Al-qur’an sehingga rasa cinta mereka tumbuh dan selalu ingin mengetahui apa yang ada di dalamnya terutama isi kandungan sehingga hasrat mereka juga tumbuh ingin memperbaiki Ahlaq mereka melalui kesadaran mereka karena sering berhadapan dengan Al-Qur’an”.[footnoteRef:39] [39: .03/3-W/F-1/ 23-VII/2022
] 

		Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah menuturkan bahwa kebiasaan mereka dalam membaca Al-qur’an sangat berpengaruh terutama bagi siswa dalam memahami isi Al-Qur’an. Jika siswa sudah mencintai al-Qur’an maka siswa akan selalu ingin berjumpa dengannya, ingin mematuhi semua perintah dan menjauhi larangannya.
Salah satu aspek pembentukan  karakter  yang menjadi fokus kajian ini adalah bagaimana madrasah dapat menanamkan rasa cinta Al-Qur’an terhadap siswanya untuk menambah khazanah keilmuan. Implementasi pendidikan di Mts Darul Ulum memang lebih menekankan pada pembentukan karakter siswa, sebagaimana disebutkan dalam dalam visi madrasah.
 Penanaman rasa cinta terhadap Al-Qur’an menjadi tujuan terpenting di Mts Darul Ulum baik dalam aspek kurikuler maupun non kurikuler yang merupakan pendidikan keseharian melalui pembiasaan. Tujuan yang hendak dicapai adalah dapat mengaplikasikan isi kandungan Al-Qur’an baik dalam perkataan, perbuatan maupun tingkah laku. Serta mengajarkan untuk selalu memiliki sifat yang sesuai dengan ajaran Al-Qur’an.
b. Macam-macam metode
Dalam pembelajaran, seorang guru dikatakan sukses dalam pekerjaannya itu ditentukan oleh metode apa yang akan diajarkannya. Metode dan teknik mengajar merupakan bagian dari strategi pengajaran. Metode pengajaaran dipilih berdasarkan pertimbangan jenis strategi yang telah ditetapkan sebelumnya. Metode merupakan bagian integral dengan system pengajaran maka perwujudannya tidak dapat dilepaskan dengan komponen system pengajaran yang lain. Dalam pembentukan karakter cinta Al-Qur’an di Mts Darul Ulum Paiton juga menggunakan metode dalam menanamkan karakter terhadap siswa dan siswi, metode tersebut sebagai berikut:
Pembiasaan yaitu sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar dapat menjadikan kebiasaan. Kebiasaan adalah tingkah laku yang sering ditonjolkan oleh individu dalam menghadapi keadaan tertentu atau ketika berada dalam keadaan tertentu. Kebiasaan oleh para pakar dimaknai sebagai proses “Internalisasi” dari norma masyarakat dan adanya kematangan dari sudut organic biologic yang diwujudkan dalam bentuk perilaku sadar. Jadi kebiasaan itu memiliki peran penting dalam kehidupan kita. Apabila kebiasaan perilaku kita baik, itu akan menunjukkan tingkat adaptasi dan kesehatan mental kita. Sebagaimana salah satu guru Mts darul Ulum yakni ibu guru Lailatus Saadah, S.Pd.I mengatakan:
“Kebiasaan baik dapat membuka peluang bagi remaja untuk mendapatkan kedudukan social yang memberinya perasaan akan harga dirinya di dalam lembaga social. Dari sini, kita tahu bahwa kebiasaan yang diterapkan dalam fase anak-anak sangatlah penting. Dengan begitu dapat membantu remaja untuk menyempurnakan proses pembangunan kebiasaan yang baik sesuai dengan prinsip-prinsip agama kita. [footnoteRef:40] [40: . 04/4-W/F-1/ 23-VII/2022
] 

Kebiasaan memainkan peranan penting dalam perilaku manusia secara umum, dan perilaku remaja secara khusus. Itu karena pengalaman-pengalaman remaja bertambah sejak permulaan fase ini, dan perilakunya berbeda dari perilakunya pada fase kanak-kanak. Interaksi remaja dengan lingkungan sosialnya juga bertambah luas. Pemaparan diatas dibenarkan oleh guru Seni baca Al-qur’an yaitu ibu Hanifatul Anwariyah, S.Pd.I  , beliau mengatakan:
“usaha yang dilakukan berulang-ulang pasti akan membuahkan hasil yang maksimal, terutama dalam membentuk karakter seseorang, membentuk karakter itu perlu waktu yang cukup lama, jadi jika dilakukan dalam 1 waktu atau singkat maka karakter itu tidak akan tumbuh dengan maksimal”.[footnoteRef:41] [41: .05/5-W/F-1/ 23-VII/2022
] 

Dalam penjelasan diatast dapat dipahami langkah-langkah yang diambil Mts darul ulum Paiton dalam menanamkan karakter cinta Al-qur’an, yaitu melalui pembiasaan dan arahan yang tepat dari ustadz-uatadzah. Dengan bimbingan yang tepat, siswa dapat membiasakan diri untuk mengintropeksi diri.
2. Pelaksanaan Pembentukan karakter cinta Al-Qur’an melalui kegiatan SBQ(seni baca Al-Qur’an)di MTS Darul Ulum Paiton probolinggo

Manusia memiliki karakter yang bersifat fleksibel atau lentur, luwes, mudah dibentuk dan mudah menyesuaikan diri. Karakter manusia tidak selamanya baik, tetapi manusia juga mempunyai karakter jahat. Jadi karakter manusia selalu berubah. Perubahan tersebut disebabkan oleh proses interaksi antara potensi dan sifat alami yang dimiliki manusia dengan kondisi lingkungan, sosial budaya, pendidikan, dan alam. Oleh karena itu, manusia harus pandai berinteraksi atau bergaul dengan orang lain. Dalam bergaul juga harus memilih-milih, karena seorang teman itu bisa mempengaruhi karakter dalam diri kita. Pembentukan karakter berbasis Al-Qur’an sangatlah penting bagi pesrta didik di zaman sekarang. Karena bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan bertaqwa kepada Allah SWT, cerdas, terampil, pandai baca tulis Al-Qur’an, berakhlak mulia, mengerti memahami serta mengamalkan kandungan Al-Qur’an. 
a. Menanamkan cinta Al-qur’an melalui pembiasaan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni baca Al-qur’an yaitu ibu guru Hanifatul, S.Pd.I beliau menuturkan:
“Dengan kegiatan seni baca Al-Qur’an, siswa dan siswi dilatih untuk menjalankan kegiatan positif secara kontinu dan tertib, dengan begitu mereka dapat lebih terlatih untuk menerapkan hal-hal positif di setiap harinya. Contoh di sekolah siswa di latih untuk selalu mengikuti kegiatan seni baca Al-Qur’an, Kegiatan tersebut secara tidak langsung dapat menanamkan karakter Cinta Al-Qur’an pada siswa dan siswi, juga berdampak dalam segala hal dan kegiatan lain yang dilakukan oleh siswa.”[footnoteRef:42] [42: .01/1-W/F-2/ 23-VII/2022
] 


	Berdasarkan hasil wawancara saya terhadap Ibu Hanifatul Anwariyah,S.Pd.I sebagai guru seni baca Al-Qur’an, secara tidak sadar beliau telah menanamkan karakter cinta Al-qur’an melalui kegiatan seni baca Al-Qur’an dengan cara membiaskan siswa dan siswi membaca Al-qur’an.
Upaya Pembentukan karakter cinta al-qur’an pada siswa melalui pembiasaan melakukan kegiatan positif akan membuat anak tidak terlalu merasa terbebani dan lebih murni serta natural hasilnya, dengan begitu terlahirnya anak yang memiliki sifat dan sikap terpuji serta dapat menerapkan nilai-nilai cinta Al-qur’an pada kehidupannya. Pembiasaan sebagai upaya Pembentukan karakter cinta Al-qur’an yang dilakukan oleh guru terhadap siswa tersebut salah satunya dilakukan melalui kegiatana seni baca al-qur’an secara rutin dan berulang-ulang, seperti pernyataan salah satu siswa di kelas 7 berikut:
 “Saya mengikuti kegiatan seni baca al-qur’an secara tidak sadar, saya lebih memahami bagaimana caranya membaca al-qur’an dengan baik dan benar, selain itu karna kebiasaan saya membaca al-quran saya lebih tertarik untuk selalu mengikuti ajarannya dan menjauhi larangannya.”[footnoteRef:43] [43: .02/2-W/F-2/ 23-VII/2022
] 

Nilai karakter cinta al-qur’an sendiri secara tidak langsung sudah diterapkan oleh semua pihak madrasah yang terkait dalam pelaksanaan program seni baca al-qur’an tersebut. Dengan adanya bimbingan dari guru dalam menjalankan rutinitas mengaji, siswa dapat mempraktikkan nilai karakter cinta al-qur’an itu sendiri dengan tepat dan baik sesuai pengarahan dan pengawasan guru sebagai orang tua kedua siswa dan siswi ketika belajar di sekolah. Sehingga apabila siswa dan siswi mengalami kesulitan atau kendala serta sedikit penyelewengan ketika siswa belajar, guru dapat mengambil tindakan secara cepat dan tepat dalam meluruskan hal yang keliru tersebut, dengan begitu kesalahan tidak akan berlanjut hingga anak dewasa. Hal ini terbukti sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan selama kegiatan siswa sebelum melakukan pembelajaran di kelas. Sebagai mana guru al-qur’an hadits yaitu bapak Jupriadi, M,Pd juga menuturkan :
 “Selain mereka sering membaca al-Qur’an disini siswa juga akan belajar makna, menghafal dan melafalkan ayat al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan tajwid. Dengan begitu ketika pondasi anak dalam membaca dan melafalkan ayat al-Qur’an sudah baik dan benar sejak usia dasar, ketika mereka dewasa nanti tidak akan merasa kesulitan, bahkan semakin lama ketika pembiasaan ini terus dilakukan anak akan semakin lancar dalam melafalkan ayat al-Qur’an.[footnoteRef:44] [44: .03/3-W/F-2/ 23-VII/2022
] 

Dari serangkaian upaya pihak madrasah dalam menanamkan nilai karakter cinta al-qur’an bukan hanya membaca ayat al-Qur’an, namun juga menanamkan nilai-nilai kandungan yang ada di al-quran. karakter cinta Al-qur’an juga dilakukan dengan mempraktikkan nilai isi kandungan itu sendiri ke dalam rutinitas siswa dalam kesehariannya, terutama di lingkungan sekolah. Dengan cara menjelaskan dan mempraktikkannya secara langsung, seorang anak akan dapat dengan mudah menelaah dan menerima apa makna dari isi kandungan al-qur’an tersebut, walaupun tetap membutuhkan pengarahan dan bimbingan nasehat dari seorang guru. Anak usia dasar masih sangat butuh adanya bimbingan dan nasehat secara lisan maupun contoh tindakan dari orang yang lebih tua dan berpengalaman agar mereka mampu menerima penjelasan tersebut dengan baik sehingga mereka mampu dan mau menjalankannya ke dalam kehidupan sehari-harinya tanpa adanya pemaksaan dari pihak luar karena telah dibimbing untuk terbiasa menjalankan semua hal baik dengan istiqamah. 
Pemberian motivasi pada anak dalam melakukan perbuatan yang baik sangat berkaitan dengan mengenali karakter, potensi dan psikologi anak dan hal tersebut sangat mendukung proses Pembentukan karakter, khususnya karakter cinta al-qur’an. Dengan adanya kegiatan ini dapat diketahui bagaiman perkembangan dan kelancaran berjalannya kegiatan seni baca al-qur’an t, sehingga dapat selalu melakukan perbaikan baik dari pihak guru maupun madrasah. Pembentukan karakter cinta al-qur’an  di Mts Darul Ulum Paiton dilaksanakan setiap hari sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, mulai dari segi pemberian materi oleh guru seni baca al-qur’an kepada siswa yang berlandaskan al-Qur’an, mengajak siswa menjalankan kegiatan-kegiatan positif sesuai dengan al-Qur’an secara kontinu dan melakukannya dengan memperhatikan psikologi setiap siswa telah diusahakan dengan optimal.
3. Evaluasi Pembentukan karakter cinta Al-Qur’an melalui kegiatan SBQ(seni baca Al-Qur’an)di MTS Darul Ulum Paiton Probolinggo
Suatu hasil pencapaian adalah harapan bagi suatu kegiatan, salah satunya kegiatan seni baca al-qur’an ini. Kegiatan seni baca Al-qur’an dibuat dengan tujuan yaitu untuk mengajarkan siswa agar lebih paham ilmu tajwid, lancara membaca al-qur’annya serta bisa mengamalkan ajaran al-qur'an dan menjauhi larangannya , meskipun kegiatannya tidak begitu lama tapi dilaksanakan setiap hari, itu sudah menjadi  kebiasaan bagi siswa dan rasa cinta mereka tumbuh terhadap Al-qur’an karena Al-qur’an adalah kitab yang harus kita jadikan pedoman. Salah satu hasil pencapaian kegiatan seni baca Al-qur’an sebagai berikut: 
a. Bisa menguasai ilmu tajwid
Mengajarkan seni membaca Al-quran pada dasarnya tidak hanya mengajarkan keindahan dalam melantunkan ayat Al-quran akan tetapi juga mengutamakan tajwid serta pemahaman tentang arti dari ayat-ayat yang dilantunkan. Hal tersebut tentunya akan memberikan manfaat bagi siswa dalam memaknai kandungan ayat Al-quran yang dipelajarinya. Dengan memahami isi maupun kandungan ayat Al-quran yang dipelajarai tentunya diharapkan akan dapat memotivasi para siswa untuk mau membaca Al-quran dengan penuh kesadaran. Sebagaimana guru seni baca Al-qur’an yaitu ibu hanifatul Anwariyah, S.Pd.I beliau mengatakan:
“Kegiatan seni baca Al-qur’an mempunyai banyak manfaat mbak, terutama bagi siswa dan siswi dalam membaca Al-qur’an salah satunya yaitu siswa dan siswi bisa membaca Al-qur’an dengan ilmu tajwid, bacaan mereka menjadi lebih jelas dan enak didengar”.[footnoteRef:45] [45: .01/1-W/F-3/ 23-VII/2022
] 

Penuturan diatas didukung oleh salah satu guru seni baca Al-qur’an yaitu bapak Subhan S.Pd beliau mengatakan:
“Siswa dan siswi sekarang lebih semangat dalam membaca Al-qur’an, biasanya mereka kelihatannya malas dalam membaca Al-qur’an apalagi siswa yang kurang mampu dalam membaca Al-qur’an, tapi semenjak ada kegiatan seni baca Al-qur’an dimana kegiatan ini cara membacanya menggunakan seni yaitu tartil, siswa mengalami perkembangan dalam membaca Al-qur’an”.[footnoteRef:46] [46: .02/2-W/F-3/ 23-VII/2022
] 

Cara membaca Al-Qur’an memiliki ciri tersendiri, di mana ia mempunyai aturan-aturan yang harus dipenuhi yakni tartil dan dengan tajwid yang benar. Imam Al-Ajiri, dalam jumlah al-qur’an, meriwayatkan dari Ibn Mas’ud yang berkata,” janganlah kamu membaca Al-Qur’an seperti membaca prosa, cepat dan tidak teratur, dan jangan seperti membaca syair yang jelek (tidak bersajak).Berhentilah setiap kali ada ayat yang mengagumkan, gerakkanlah hatimu dengan bacaan itu, dan janganlah salah seorang di antara kamu menetapkan keinginannya pada akhir surah (ingin segera selesai). Kemudian, diriwayatkan secara marfu‟, dari Abdullah Ibn Umar, “Akan dikatakan kepada ahli al-qur‟an, “Bacalah dan keraskanlah suaramu beberapa tingkatan, lalu bacalah secara tartil (pelan-pelan), sebagaimana kamu melakukannya ketika di dunia. Sesungguhnya kedudukanmu (di akhirat) ditentukan oleh ayat yang paling akhir yang kamu baca.”
b. Bisa meneladani isi kandungan Al-Qur’an
Banyak manfaat yang kita ambil dari kegiatan seni baca Al-qur’an, diantaranya siswa bisa meneladani isi kandungan al-qur’an seperti ahlaq mereka semakin membaik, terutama Ahlaq- kepada guru. Salah satu guru Mts Darul Ulum yaitu bapak Hambali, S. Pd beliau mengatakan :
“Banyak manfaat yang mereka ambil dari kegiatan seni baca Al-qur’an, karena saya menilai siswa dan siswi lebih sopan kepada guru dan lebih menghargai”.[footnoteRef:47] [47: .03/3-W/F-3/ 23-VII/2022
] 

Penuturan diatas sudah terlihat keberhasilan seorang guru dalam mendidik siswa siswinya terutama pendidikan Ahlaq. Pernyataan tersebut juga didukung oleh guru al-qur’an hadits :
“Benar mbak, saya juga merasakan hal yang sama, mungkin karena kebiasaan mereka membaca Al-qur’an sehingga hati mereka mulai sadar dengan sendirinya”
			
Menanamkan cinta Al-Qur’an bisa dimulai dengan mengenalkan siswa dan siswi dengan Al-Qur’an, sejarahnya, dan cerita-cerita tentang Al-Qur’an yang membuat siswa dan siswi tertarik untuk mengenal Al-Qur’an. Kemudian mengistiqomahkan kegiatan yang berkaitan dengan Al-Qur’an seperti mendengarkan lantunan bacaan Al-Qur’an, membaca, menghafal, mengkaji isinya, hikmah membacanya, dan cerita-cerita menarik tentang Al-Qur’an lainnya serta dengan menciptakan suasana Qur’ani. Kesemua ini ditujukan agar anak tidak asing dengan Al-Qur’an sehingga akan muncul cinta kepada Al-Qur’an.
C. [bookmark: _Toc111286210]Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas yang peneliti lakukan di Mts Darul Ulum mengenai kegiatan seni baca Al-qur’qn untuk menumbuhkan karakter cinta Al-Qur’an  Maka peneliti akan membahasan sebagai berikut:
1. Perencanaan kegiatan seni baca Al-Qur’an
Dari wawancara tersebut peneliti penyimpulkan kegiatan seni baca Al-qur’an ini memiliki Tujuan yaitu dapat mengaplikasikan isi kandungan Al-Qur’an baik dalam perkataan, perbuatan maupun tingkah laku. Serta mengajarkan untuk selalu memiliki sifat yang sesuai dengan ajaran Al-Qur’an.
Perencanaan merupakan tahap awal sebelum dilaksanakan proses kegiatan. Dalam tahap ini guru seni baca Al-qur’an mempersiapkan perangkat kegiatan, terutama mempersiapkan materi yang akan diajarkan, yakni memilih ayat Al-quran yang akan diajarkan kepada para santri. Setelah memilih ayat-ayat Al-quran yang akan diajarkan, guru juga mempersiapkan peralatan yang akan digunakan dalam pembelajaran misalnya sound system dan mikrofon yang akan memperjelas proses pembelajaran. Media-media tersebut digunakan untuk memperjelas dalam memberikan contoh kepada para siswa, sehingga kegiatan yang dilakukan bersifat lebih konkrit karena selain dicontohkan langsung oleh guru juga diberi contoh beberapa lantunan ayat Al-quran dari berbagai versi. 
Perencaan yang di sebut juga sebuah prinsip dalam suatu kegiatan atau program, yang mana dalam kegiatan tersebut ada perencanaan yang telah disiapkan dengan harapan kegiatan tersebut berjalan dengan efektif dan efisien. Setiap proses pembelajaran tentu harus memiliki metode agar pembelajaran tersebut menarik dan di minati oleh peserta didik.
Di Mts darul Ulum ini memiliki salah satu metode, dalam kegiatan seni baca Al-qur’an ini ada metode khusus dari lembaga atau yayasan yaitu menggunakan metode pembiasaan. Dalam dunia proses belajar mengajar (PBM), metode jauh lebih penting dari materi. Demikian urgennya metode dalam proses pendidikan dan pengajaran. Sebuah proses belajar mengajar bisa dikatakan tidak berhasil bila dalam proses tersebut tidak menggunakan metode. Karena metode menempati posisi kedua terpenting setelah tujuan dari sederetan komponen-komponen pembelajaran: tujuan, metode, materi, media dan evaluasi.[footnoteRef:48] [48:  MughniNajib,”Implementasi Metode Dalam membaca Al-Qur’an Bagi Santri Pondok Pesantren Punggul Nganjuk”, Jurnal Pendidikan dan Keislaman, volume 8, nomor 3,(November 2018), 2. ] 

Peneliti simpulkan dalam hal ini, pembentukan karakter cinta Al-qur’an melalui kegiatan seni baca Al-qur’an dilalaksankan dengan metode kebiasaan. Siswa dan siswi dilatih untuk selalu terbiasa dengan berjumpa dengan al-qur’an agar mereka dapat mengambil manfaat seperti lebih mendalami cara membacanya dan meneladani isi kandungan al-qur’an.
2.  Pelaksanaan pembentukan karakter cinta Al-qur’an
Berdasarkan dari hasil wawancara peneliti menarik kesimpulan bahwa Karakter yang baik tidak terbentuk dengan sendirinya, tetapi perlu dikembangkan dari waktu ke waktu melalui proses pembelajaran, yakni melalui kegiatan pembelajaran dan praktik yang berkelanjutan yaitu melalui pendidikan karakter. Kemampuan karakter yang baik diperlukan oleh setiap individu pada kehidupan sosialnya sehingga dapat diterima dengan baik selama berinteraksi antar sesama. Selama ini penilaian atau pengukuran terhadap karakter masih menjadi tantangan tersendiri. Penilaian karakter masih dilakukan terbatas berupa pengamatan atau penilaian secara mandiri. Akibatnya hasil penilaian dapat menjadi biasa karena kemungkinan adanya unsur subyektifitas.
Karakter cinta al-Qur’an ialah sikap seseorang atau pola fikir yang melekat dan tumbuh dalam kepribadian seseorang dengan selalu mengingat dan memikirkan al-Qur’an dalam hatinya. Dalam pembentukan karakter cinta al-Qur’an tidak bisa terbentuk dengan sendirinya, akan tetapi butuh dikembangkan dari waktu kewaktu melalui proses pembelajaran karena akan lebih mudah melakukan peraktek secara langsung.
Dalam hal ini peneliti menyimpulkan kegiatan seni baca Al-qur’an dalam membentuk karakter cinta Al-qur’an adalah sebuah kegiatan dari hasil perencanaan untuk dilakukan dengan harapan berjalan dengan tujuan suatu kegiatan. kegiatan ini adalah guna mempermudah bagaimana siswa bisa memiliki karakter cinta al-qur’an melalui kegiatan seni baca Al-qur’an di Mts darul Ulum paiton, kegiatan yang  dilakukan dalam membentuk karakter cinta Al-qur’an juga memiliki cara tersendiri yaitu dengan melakukan pembiasaan.  Pelaksanaan kegiatan seni baca Al-qur’an ini adalah cara  dari sebuah perencanaan yang telah peneliti bahas dihalaman sebelumnya dengan harapan dapat menumbuhkan karakter cinta Al-qur’an. 
3. Evaluasi pembentukan karakter cinta Al-Qur’an
Berdasarkan dari hasil wawancara peneliti menarik kesimpulan bahwa Seni baca Al-Qur’an bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan agama Islam khususnya dalam membentuk karakter cinta Al-Qur’an. Menurut Khoirul Amin, seni baca Al-Qur’an bertujuan sebagai berikut: Untuk memberikan pengetahuan dan wawasan kepada siswa dalam membaca Al-Qur’an, Agar siswa mampu memperindah bacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an dengan maqom atau nada yang telah ditentukan, Agar siswa mampu menghayati ayat-ayat suci Al-Qur’an yang dibaca.[footnoteRef:49] [49:  Khoirul Amin, Manajemen Pembinaan Seni Baca Al-Qur‟an dalam meningkatkan kualitas Tilawah Santri Pondok Pesantren Darus Sa‟adah Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus. Skripsi. Institut Agama Islam Negeri, Lampung, 2017 hlm. 41. 13] 

Pembentukan karakter bagi siswa dan siswi di zaman sekarang sangatlah penting, karena pengaruh zaman yang dapat merubah karakter siswa jauh dari ajaran agama Islam. Dengan menerapkan sifat-sifat yang sesuai dengan ajaran agama Islam, pembentukan karakter cinta Al-Qur’an terhadap siswa dapat tertanam dalam diri mereka. Penanaman karakter cinta Al-qur’an meliputi ahlaq kepada guru. Selain menerapkan sifat-sifat yang sesuai dengan ajaran agama Islam, diharapkan siswa dapat menjadi generasi yang berakhlakul karimah sesuai dengan tuntutan agama Islam. 
Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan seni baca Al-qur’an memiliki banyak manfaat terutama bagi siswa dan siswi Mts Darul Ulum adapun manfaatnya ialah siswa dan siswi mampu membaca dengan menggunakan ilmu tajwid, membaca dengan mahrijul huruf yang benar dan juga siswa dan siswi mengamalkan isi kandungan ayat Al-qur’an. Salah satu contoh keberhasian dalam membentuk karakter cinta Al-qur’an adalah siswa meningkatnya Ahlaq yang baik bagi sisiwa kepada guru.










[bookmark: _Toc111286211]BAB V
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A. [bookmark: _Toc111286213]KESIMPULAN

1. Berdasarkan penelitian yang disertai dengan teori yang memadai, ditarik kesimpulan bahwa kegiatan seni baca Al-qur’an di Mts Darul Ulum memiliki perencanaan yaitu guru seni baca Al-Qur’an mulai dari mempersiapkan materi yang akan dibaca berupa kita Al-Qur’an, guru seni baca Al-Qur’an juga mempersiapkan media seperti sound system, microphon, serta beberapa media-media lainnya.
2. Pelaksanaan kegiatan seni baca Al-Qur’an dilaksanakan setiap hari sebelum kegiatan belajat mengajar dimulai. Semua siswa mulai dari kelas 7, 8 dan 9 wajib mengikuti kegiatan seni baca Al-Qur’an. Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan seni baca Al-Qur’an yaitu guru seni baca Al-Qur’an memulai dengan mengucapkan salam, kemudian guru seni baca al-Qur’an memberitahukan surah Al-Qur’an yang akan dibaca, guru seni baca Al-Qur’an membaca Al-Qur’an dengan menggunakan lagu-lagu seni baca Al-Qur’an dan dilanjut ditirukan oleh  siswa siswi, guru memberikan pemaparan tentang kajian isi Al-Qur’an.
3. [bookmark: _Toc111286214]Evaluasi kegiatan seni baca Al-qur’an yaitu siswa dan siswi memiliki manfaat yang banyak terutama dalam pembentukan karakter cinta Al-qur’an. Siswa dan siswi mengalami peningkatan cara membaca Al-qur’an seperti mahrijul hurufnya bacaan tajwid dan lain-lain, siswa dan siswi juga mempunyai manfaat lain yaitu perubahan Ahlaq mereka yang semakin membaik terutama kepada guru disekolah.
B. SARAN 

1. Bagi guru seni baca Al-Qur’an hendaknya guru lebih mengayomi siswa siswi untuk lebih semangat belajar Al-Qur’an. 
2. Bagi siswa dan siswi Hendaknya lebih semangat belajar Al-Qur’annya supaya karakter kecintaan terhadap al-Qur;an semakin meningkat dan perilaku atau ahlaq kedepannya semakin membaik.
3.  Bagi lembaga Hendaknya meningkatkan manajemen pelaksanaan dan meningkatkan fasilitas dan faktor penunjang kegiatan seni baca Al-Qur’an agar sesuai dengan target dan tujuan yang telah dirancang, sehingga hasilnya akan lebih efektif dan efisien.
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TRANSKRIP OBSERVASI
No CL	: 01

Koding	:01/O/F-2/23-VI/2022 
Tanggal Pengamatan	: 23 juli 2022
Jam	: 07.00-07.30

Disusun jam	: 19.00-20.00 Kegiatanyangdiobservasi		: Waktu pelaksanaan kegiatan
	Transkip observasi
	Kegiatan seni baca Al-Qur’an dilaksanakan setiap hari sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, siswa dan siswi yang mengikuti kegiatan tersebut mulai dari kelas 7,8 dan 9. Adapun proses pelaksanaan kegiatan seni baca Al-Qur’an, guru SBQ memberitahukan ayat Al-Qur’an yang akan dibaca, kemudian guru SBQ membaca ayat Al-Qur’an dengan ilmu-ilmu seni baca al-Qur’an, disusul siswa dan siswi membaca al-qur’an sesuai yang dibacakan guru SBQ.

	Tanggapan Pengamat
	Kegiatan seni baca Al-Qur’an ini sangat membantu siswa dan siswi untuk menumbuhkan karakter cinta Al-Qur’an.
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Kode	: 01/1-W/F-1/23-VI/2022

Nama Informan	: Hanifatul Anwariyah, S.Pd.I 
Tanggal	: 23 juli 2022
Jam	: 07:30-08.00 WIB

Disusun jam	: 19.00-19.30 WIB Tempat Wawancara		: Mts Darul Ulum
Topik Wawancara		: pelaksanaan kegiatan seni baca al-qur’an
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	1. Bagaimana cara ibu terhadap siswa dan siswi dalam membentuk karakter cinta Al-Qur’an ?
2. Apakah dengan adanya kegiatan seni baca al-Qur’an bisa menumbuhkan karakter cinta Al-Qur’an ?
3. Kapan kegiatan seni baca Al-Qur’an itu dilaksanakan?
4. Dari kelas berapakah siswa yang diwajibkan mengikuti kegiatan seni baca Al-Qur’an ?
5. Apakah siswa yang tidak mengukuti kegiatan seni baca Al-Qur’an akan mendapat sanksi ?

	Informan
	1. Disini kami mengadakan kegiatan seni baca Al-Qur’an, dimana kegiatan itu menarik bagi kami dan juga siswa siswi, sehingga siswa dan siswi lebih bersemangat belajar Al-Qur’an.
2. Iya benar, dengan adanya kegiatan seni baca Al-Qur’an sangat membantu kami terutama bagi siswa dan siswi yang kurang lancar membaca Al-Qur’an dan kurang tepat dalam membaca sesui mahrijul huruf, dengan diadakannya kegiatan seni baca al-Qur’an yang dimana kegiatan tersebut dilaksanakan setiap hari maka siswa dan siswi menjadi terbiasa berjumpa dengan al-Qur’an sehingga karakter mereka dalam mencintai Al-Qur’an tumbuh secara perlahan.
3. Kegiatan seni baca Al-Qur’an dilaksnakan setiap hari sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai.
4. Semua siswa dan siswi dari kelas 7, 8 dan 9
5. Iya benar, disini kami ada absen, yang dimana untuk mengontrol siswa dan siswi dalam mendukung pelaksanaan kegiatan seni baca Al-Qur’an.

	Refleksi
	Dengan diadakannya kegiatan seni baca Al-Qur’an, siswa dan siswi menjadi lebih bersemangat dalam mempelajari ilmu-ilmu Al-Qur’an baik itu cara membacanya ataupun memahami dan meneladani isi kandungan Al-qur’an







Kode	: 02/2-W/F-1/23-VI/2022

Nama Informan	: Subhan, S.Pd.

Tanggal	: 23 juli 2022

Jam	: 08.00-08.30 WIB

Disusun jam	: 19.30-20.00WIB
 Tempat Wawancara : Mts Darul Ulum
Topik Wawancara	:Sebagai guru seni baca al-Qur’an

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	1. Apakah bapak sebagai guru seni baca Al-Qur’an merasa kesulitan  dalam mengajari siswa dan siswi belajar Al-Qur’an?
2. Bagaimana tanggapan atau sikap bapak ketika siswa dan siswi  sulit belajar Al-Qur’an  ?
3. Bagaimana cara atau proses kegiatan seni baca Al-Qur’an?
4. Media apa saja yang bapak gunakan dalm kegiatan seni baca Al-Qur’an?

	Informan
	1. Tidak merasa kesulitan, karena saya juga merasakan manfaat dari sering membaca Al-Qur’an mengamalkan ilmu-ilmu saya walaupun tidak seberapa.
2. Memberikan dorongan atau motivasi agar siswa tersebut mau istiqomah dalam belajar membaca Al-Qur’an terutama dalam mengikuti kegiatan seni baca Al-Qur’an.
3. Proses awal itu, saya memberi tahu siswa dan siswi surah Al-Qur’an yang akan dibaca, kemudian saya membaca al-Qur’an dengan ilmu-ilmu tajwid disertai lagu-lagu seni baca Al-Qur’an dan siswa siswi mengikuti bacaan yang saya baca barusan.
4. Yang pertama itu tentunya Al-Qur’an, Sound sytem dan microfon, agar siswa dan siswi dapat mendengarkan dengan jelas.

	Refleksi
	Sebagai guru seni baca Al-Qur’an harus bisa membimbing dan memiliki sifat penyabar.




Kode	: 03/3-W/F-1/23-VII/2022

Nama Informan	: Siti Salwa, S.Pd.I 
Tanggal	: 23 Juli 2022
Jam	: 08.30-09.00 WIB

Disusun jam		: 20.00- 20.30 WIB 
Tempat Wawancara   : Kediaman ibu Siti Salwa, S.Pd.I 
Topik Wawancara	: pengaruh kegiatan seni baca Al- Qur’an
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	1. Apakah kegiatan seni baca Al-Qur’an mempunyai pengaruh terhadap siswa siswi?
2. Apa saja pengaruh kegiatan seni baca Al-Qur’an?


	Informan
	1. Iya, kegiatan seni baca Al-Qur’an angat berpengaruh bagi siswa dan siswi, dikarenakan kegiatan tersebut dapat mengantarkan siswa dan siswi kepada rasa cinta terhadap Al-Qur’an
2. Siswa dan siswi sudah banyak yang bisa membaca Al-Qur’an, tapi bukan hanya itu saja melainkan siswa dan siswi juga meneladani isi kandungan al-qur’an, seperti yang saya lihat dalam keseharian merka yang semakin membaik ahlaqnya.

	Refleksi
	Memang kegiatan seni baca Al-qur’an mempunyai pengaruh besar bagi siswa dan siswi Mts Darul Ulum. Terutama dalam pendidikan karakter cinta Al-Qur’an.
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Kode	: 04/4-W/F-2/23-VII/2022

Nama Informan	: Lailatus Saadah, S.Pd.I
Tanggal	: 23 Juli 2022
Jam	: 09.30-09.50 WIB

Disusun jam		: 20.30-20.50 WIB Tempat Wawancara  : Mts Darul Ulum
Topik Wawancara	: kebiasaan dalam membentuk karakter
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	1. Bagaimana proses siswa dan siswi dalam membentuk karkter cinta Al-Qur’an?
2. Karakter seperti apa yang ibu lihat ketika siswa siswi sering melaksanakan kegiatan rutin seni baca Al-Qur’an?

	Informan
	1. Mereka dibentuk melalui pembiasaan, yaitu dengan kegiatan rutin seperti seni baca Al-Qur’an 
2. Yang saya lihat, tingkah laku atau akhlaq mereka semakin hari semakin membaik, dari yang dulunya nakal tetapi sekarang lebih patuh kepada peraturan sekolah yang dibuat oleh guru.


	Refleksi
	     Kebiasaan memang bisa merubah sifat atau karakter seseorang, apalagi masa seperti anak-anak sampai remaja, maka dari sejak dini pembentukan karakter cinta al-qur’an itu harus ditanamkan
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Kode	: 05/5-W/F-1/23-VII/2022

Nama Informan	: Fina amalia wulandari
Tanggal	: 23 Juli 2022
Jam	: 10.00-10.20WIB

Disusun jam	:20.50-21.00WIB Tempat Wawancara		: Mts Darul Ulum
Topik Wawancara	: kebiasaan membaca Al-Qur’an

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	1. Apakah kamu menyukai kegiatan seni baca Al-Qur’an ?
2. Apakah kamu merasa bosan saat berjumpa dengan Al-Qur’an?
3. Hal apa yang kamu rasakan ketika berjumpa dengan Al-Qur’an setiap hari?


	Informan
	1. Iya, saya menyukai seni baca al-qur’an
2. Tidak, justru saya malah sangat tertarik dalam kegiatan itu
3. Saya selalu ingin membaca dan mempelajari ilmu-ilmu yang berkaitan dengan Al-Qur’an entah itu cara membacanya ataupun meneladani isi kandungan Al-Qur’an.

	Refleksi
	   Karakter cinta Al-Qur’an sudah tertanam dihati siswa da siswi, dengan hal itu maka seseorang akan selalu berada dijalan yang benar karena ia sudah merasakan manfaatnya dan dapat menilai dirinya sendiri.





















Kode	: 06/6-W/F-2/23-VII/2022

Nama Informan	: Jupriadi,M.Pd.

Tanggal	: 23 Juli 2022

Jam	:10.20-10.40 WIB

Disusun jam	:21.00-21.20WIB 
Tempat Wawancara		: Mts Darul Ulum
Topik Wawancara	: Ahlaq siswa kwpada Guru
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	1. Bagaimana keadaan siswa saat belajar dikelas?
2. Apakah kegiatan seni baca Al-Qur’an sangat berpengaruh terhadap siswa ketika belajar dikelas?

	Informan
	1. Suasananya tenang, dan sudah mengalami peningkatan terhadap ahlaq yang baik
2. Iya, itu sangat berpengaruh sekali terhadap siswa karena selain mereka belajar ilmu tajwid mereka juga diajarkan mengamalkan atau meneladani isi kandungan Al-Qur’an. 
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	Refleksi
	Ahlak yang baik terbentuk karena pembiasaan, kebiasaan membaca, mengamalkan ajaran Al-Qur’an itu merupakan hal yang paling utama dalm mendidik siswa.




Kode	: 07/7-W/F-3/23-VII/2022

Nama Informan	: Hambali, S. Pd.

Tanggal	: 3 juli 2022

Jam	:  11.00-11.20WIB

Disusun jam	: 21.20-21.40WIB 
Tempat Wawancara		: Mts Darul Ulum
Topik Wawancara	: Manfaat kegiatan seni baca Al-Qu’an
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	1. Adakah manfaat dari kegiatan seni baca Al-qur’an?
2. Apa saja manfaat kegiatan seni baca Al-qur’an bagi siswa dan siswi/


	Informan
	1. Iya ada,banyak manfaatnya
2. Dari yang saya lihat Pertama, siswa lebih paham cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, yang kedua siswa lebih sopan kepada guru, patuh terhadap peraturan sekolah dan tidak melawan guru


	Refleksi
	Manfaat kegiatan seni baca Al_qur’an juga dirasakan oleh guru, terutama katika berjumpa diluar kelas maupun didalam kelas.












[bookmark: _Toc111286217]Transkip Dokumentasi

Koding	: 01/D/F-1/23-VII/2022

Bentuk	: Gambar

Isi Dokumen		: Kegiatan Seni Baca Al-Qur’an 
Tanggal pencatatan : 23 juli 2022 
Jam pencatatan	: 07.00 WIB
	Bukti Dokumentasi
	
[image: ]

	Refleksi
	Kegiatan Seni Baca Al-Qur’an yang diikuti oleh semua siswa dan siswi Mts Darul Ulum




Koding	: 02/D/F-1/23-VII/2022

Bentuk	: Gambar

Isi Dokumen	: Wawancara terhadap Guru Seni Baca Al-Qur’an

Tanggal pencatatan : 23 juli 2022 

Jam pencatatan	: 07.30 WIB

	Bukti Dokumentasi
	[image: ]
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	Refleksi
	Wawancara kepada Guru Seni Baca Al-Qur’an 1




Koding	: 03/D/F-1/23-VII/2022

Bentuk	: Gambar

Isi Dokumen	: Wawancara terhadap Guru Seni Baca Al- Qur’an 

Tanggal pencatatan : 23 Juli 2022

 Jam pencatatan	: 08.00 WIB

	Bukti Dokumentasi
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	Refleksi
	Wawancara terhadap Guru Seni Baca Al-Qur’an 2




Koding	: 04/D/F-1/23-VII/2022

Bentuk	: Gambar

Isi Dokumen	: Wawancara kepada kepala sekolah Mts Darul Ulum

Tanggal pencatatan : 23 Juli 2022

 Jam pencatatan	: 08.30 WIB
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	Bukti Dokumentasi
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	Refleksi
	Wawancara kepada kepala sekolah Mts Darul Ulum Paiton




Koding	: 05/D/F-2/30-VI/2022

Bentuk	: Gambar

Isi Dokumen	: Wawancara terhadap salah satu siswi 

Tanggal pencatatan : 23 Juli 2022 

Jam pencatatan	: 09.00 WIB

	Bukti Dokumentasi
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	Refleksi
	Wawancara	yang	diajukan	kepada salah sat siswi Mts Darul Ulum




Koding	: 06/D/F-2/23-VII/2022

Bentuk	: Gambar

Isi Dokumen	: Wawancara terhadap salah satu guru mapel
Tanggal pencatatan : 23 Juli 2022
Jam pencatatan	: 09.30 WIB


	
78


	Bukti Dokumentasi
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	Refleksi
	Wawancara terhadap salah satu guru mapel 




Koding	: 07/D/F-2/23-VII/2022

Bentuk	: Gambar

Isi Dokumen	: wawancara terhadap guru mapel

Tanggal pencatatan : 23 Juli 2022 

Jam pencatatan	: 09.50WIB

	Bukti Dokumentasi
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	Refleksi
	Wawancara terhadap guru mapel Mts Darul Ulum












Koding	: 08/D/F-1/02-VII/2022

Bentuk	: Gambar

Isi Dokumen	: Wawancara terhadap guru mapel Mts darul Ulum

Tanggal pencatatan : 23 Juli 2022 

Jam pencatatan	: 11.20 WIB
	Bukti Dokumentasi
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	Refleksi
	Wawancara terhadapGuru Mapel Mts darul Ulum
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[image: ]Siti Mu’arifah, lahir pada tanggal 14 juli 1999 Probolinggo, putri bungsu dari bapak Mahmud dan ibu Hamida. Pendidikan yang penulis tempuh dari MI Raisul Anwar Kedung Rejoso lulus sampai tahun 2012, kemudian menempuh pendidikan di Smp Darut Taqwa Kedung Rejoso sampai tahun 2015. Pada tahun berikutnya penulis melanjutkan pendidikannya di SMA Darut Taqwa Kedung Rejoso kemudian lulus pada tahub 2018, penulis mengambil jurusan keagamaan. Kemudian melanjutkan pendidikannya di Universitas Islam Zainul Hasan dan mengambil jurusan PAI. Pengalaman organisasi yang pernah diikuti adalah IPPNU (Ikatan Pelajar putri nahdatul ulama) selama satu tahun. Penulis juga mngikuti paduan suara       selama 2 tahun di Universitas Islam Zainul Hasan Genggong ini.
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